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ABSTRAK

Dhea Ristya Wijaya (63200305), Analisis Prosedur Pengadaan Barang dan Jasa
Terhadap Efisiensi Pembelian pada Divisi Purchasing PT Cahaya Kinetik Indonesia

Pembelian barang yang diperlukan untuk operasional bisnis disebut pengadaan. Pada PT
Cahaya Kinetik Indonesia, sebuah perusahaan otomotif premium asal Jerman, fungsi
pembelian bertanggung jawab untuk menyediakan barang dan jasa sesuai waktu, harga
dan kualitas yang dibutuhkan. Sebelumnya, bagian produksi telah memperkirakan
kebutuhan dasar produksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efisiensi prosedur
pengadaan barang pada PT Cahaya Kinetik Indonesia. Metode yang digunakan adalah
penelitian kualitatif dengan analisis. deskriptif, yang memungkinkan peneliti
mengumpulkan data secara mendalam melaluiobservasi langsung dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa proses pengadaan barang dan jasa pada perusahaan ini
masih menghadapi beberapa tantangan dalam mencapai efisiensi yang maksimal.
Beberapa permasalahan yang teridentifikasi antara lain-Kurangnya pengawasan terhadap
kinerja vendor, lambatnya proses persetujuan; dan kurangnya koordinasi antar departemen
terkait. Proses pengadaan dimulai dari permintaan barang oleh manajemen, pengajuan
penawaran harga, hingga pemeriksaan barang: sebelum pembayaran. Penelitian ini
memberikan pemahaman mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi
pengadaan barang di perusahaan .ini, serta memberikan rekomendasi perbaikan proses
agar lebih efisien di masa depan.

Kata Kunci : Pengadaan, Pembelian, Efisiensi



ABSTRACT

Dhea Ristya Wijaya (63200305), Analysis of Goods and Services Procurement
Procedures for Purchasing Efficiency in the Purchasing Division of PT Cahaya Kinetik
Indonesia

Purchasing goods needed for business operations is called procurement. At PT Cahaya
Kinetik Indonesia, a premium automotive company from Germany, the purchasing
function is responsible for providing goods and services according to the time, price and
quality required. Previously, the production department had estimated basic production
needs. This research aims to evaluate the efficiency of goods procurement procedures at
PT Cahaya Kinetik Indonesia. The method used is qualitative research with descriptive
analysis, which allows researchers to collect data in depth through direct observation and
documentation. The research results show that the process of procuring goods and
services at this company still faces several challenges in achieving maximum efficiency.
Some of the problems identified include lack of supervision of vendor performance, slow
approval processes, and lack. of coordination between. velated departments. The
procurement process Starts from/ requestingsgoods.by \management, submitting a price
offer, to inspecting the goods before payment. This research provides an in-depth
understanding of the factors that influence the efficiency of goods procurement in this
company, as well as providing recommendations forimproving the process to make it more
efficient in the future.

Keywords : Procurement, Purchasing, Efficiency
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pembelian merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk pengadaan barang yang
diperlukan oleh perusahaan. Kegiatan Pembelian in1 merupakan salah satu fungsi dasar
sebuah perusahaan, karena suatu perusahaan. tidak akan dapat beroperasi dengan baik
tanpa pengelolaan pembelian yang benar dan sesuai dengan prosedur. Pembelian tersebut
timbul akibat adanya permintaan barangsyang akan.diproduksi untuk menghasilkan suatu
output untuk mendapatkan laba.Pada dasarnyagperan fungsi pembelian adalah untuk
menyediakan barang dan jasa yang dibutuhkan oleh perusahaan pada waktu, harga dan
kualitas yang tepat. Dan untuk mencapai jtahap pembelian tentunya ada serangkaian
proses-proses yang terjadi di belakang sebelum sampai pada proses pembelian seperti
kebutuhan-kebutuhan dasar produksi 'yang sebelumnya ‘sudah diperkirakan oleh
departemen produksi.

Pentingnya pembelian ini menjadi fokus penting dan berpengaruh bagi setiap
perusahaan, dan bila perusahaan sudah masuk ke dalam skala besar biasanya pembelian
menjadi suatu proses yang sangat rumit dan harus dikendalikan dengan benar karena
berkaitan dengan kas perusahaan. Fungsi pembelian sering dianggap sebagai bagian yang
paling penting dan berpengaruh, bahkan bisa dikatakan sebagian besar proses bisnis

berasal dari kegiatan pembelian. Alasan yang sangat fundamental untuk membahas fungsi
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2
pembelian ialah karena dalam bidang ini pemborosan mudah terjadi, baik karena perilaku
yang disfungsional maupun karena kurangnya pengetahuan dalam berbagai aspek
pembelian bahan, sarana, prasarana dan suku cadang yang diperlukan perusahaan

Beberapa perusahaan telah mengalami revolusi bisnis selama dekade terakhir.
Tingkat efisiensi dan efektivitas rantai pasokan menjadi fokus yang semakin meningkat
bagi perusahaan di seluruh dunia. Meningkatnya persaingan dan perubahan cepat di pasar
global memaksa perusahaan untuk mengembangkan strategi untuk meningkatkan
produktivitas. Percepatan perubahan pasar, produk, dan teknologi mengharuskan para
eksekutif untuk mengambil keputusan dalam jangka waktu singkat dengan informasi
minimal dan biaya kesalahan yang tinggi.

Karena semakin banyaknya pesaing domestik dan internasional, organisasi atau
perusahaan perlu segera memperbaiki prosessinternalnya agar tetap kompetitif. Perlu
diperhatikan bahwa organisasi- atau- perusahaan ini*juga terlibat dalam pengelolaan
jaringan seluruh perusahaan hulu yang menyediakan pasokan dan jaringan perusahaan
hilir yang bertanggung jawab atas pengiriman ke pengguna akhir. Sebagai manajer,
organisasi atau perusahaan harus berusaha untuk meningkatkan kinerja dan meningkatkan
nilai pelanggan sekaligus mengurangi biaya. Banyak perusahaan yang fokus pada proses
pengadaan secara tatap muka dengan pemasok, termasuk perusahaan di Indonesia.

Dalam suatu instansi pemerintah atau perusahaan swasta pengadaan barang atau
jasa sangat mempengaruhi proses jalannya suatu instansi swasta maupun pemerintah dan
keberhasilan suatu perusahaan. Untuk mendapatkan suatu barang atau jasa hasil yang
maksimal harus melalui pengadaan barang terlebih dahulu. Keputusan Presiden No 54

Tahun 2010 tentang Pengadaan Barang dan Jasa pemerintah pengganti Keputusan
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Presiden yang lama yaitu Keputusan Presiden No 8 Tahun 2006 tentang pedoman tata cara
pengadaan barang atau jasa pemerintah, merupakan upaya untuk membangun kembali
landasan implementasi kebijakan pengadaan barang pemerintah sebagai untuk
meningkatkan efisiensi, semangat berkompetisi serta pemberdayaan masyarakat yang
profesional.

Pada proses pengadaan barang harus memiliki prosedur. Setiap uraian pekerjaan
yang didukung oleh prosedur kerja yang baik akan lebih efektif dan efisien dalam
melaksanakan kegiatan perusahaan dengan pencatatan tertulis mengenai langkah-langkah
yang harus dilakukan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Proses pengadaan barang dan jasa yang cukup tumit dan panjang mengakibatkan
pengurusan dokumen tidak dapat |berjalan dengan lancar dan tepat waktu. Hal ini
mengakibatkan terhambatnya kelancaran kinerja-PT. Cahaya Kinetik Indonesia karena
keterlambatan pengiriman atau pengadaan barang“dan jasa yang dibutuhkan oleh
perusahaan.

Pengadaan barang dan jasa merupakan salah satu fungsi penting dalam sebuah
perusahaan, terutama di perusahaan.yang -berorientasi pada produksi dan penyediaan
barang dan jasa, seperti PT Cahaya Kinetik Indonesia. Divisi purchasing atau pengadaan
bertanggung jawab untuk mengelola proses pembelian bahan baku, peralatan, dan jasa
yang diperlukan untuk operasional perusahaan. Proses pengadaan yang efektif dan efisien
sangat penting karena dapat mempengaruhi biaya operasional, kualitas produk, dan pada
akhirnya daya saing perusahaan di pasar.

Di PT Cahaya Kinetik Indonesia, divisi purchasing memiliki peran strategis dalam

memastikan bahwa barang dan jasa yang dibutuhkan tersedia tepat waktu, dengan biaya
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yang wajar, dan dalam kualitas yang sesuai dengan standar perusahaan. Namun, dalam
praktiknya, sering kali ditemukan berbagai tantangan dalam prosedur pengadaan yang
dapat memengaruhi efisiensi pembelian. Beberapa masalah yang mungkin timbul meliputi
keterlambatan pengadaaan dimana proses pengadaan yang tidak efisien dapat
menyebabkan keterlambatan dalam penyediaan bahan baku atau jasa, yang pada
gilirannya dapat menghambat proses produksi dan memenuhi permintaan pelanggan tepat
waktu. Biaya yang tidak optimal, dimana prosedur pengadaan yang kurang baik dapat
mengakibatkan pembelian dengan harga yang lebih tinggi dari yang seharusnya, serta
potensi terjadinya pemborosan anggaran. Kualitas barang dan jasa, pada proses pengadaan
yang tidak terstandardisasi atau kurang terkontrol dapat menyebabkan masalah kualitas
pada barang dan jasa yang diperoleh;yang /berdampak pada kualitas produk akhir. Dan
prosedur yang rumit atau tidak konsisten'dalam.administrasi dan dokumentasi pengadaan
dapat mengakibatkan kesalahan atau- ketidakakuratan-dalam pencatatan transaksi, yang
berdampak pada laporan keuangan-dan pengendalian-internal.

Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, dan meningkatkan efisiensi, perlu
dilakukan analisis terhadap prosedur.pengadaan yang.ada.-Dengan melakukan evaluasi
mendalam terhadap proses pengadaan barang dan jasa yang diterapkan di divisi
purchasing PT Cahaya Kinetik Indonesia, diharapkan dapat ditemukan area-area yang
memerlukan perbaikan serta solusi untuk meningkatkan efisiensi pembelian. Penelitian
ini bertujuan untuk mengevaluasi prosedur pengadaan saat ini, mengidentifikasi potensi
permasalahan, dan memberikan rekomendasi untuk perbaikan guna mencapai efisiensi

yang lebih baik dalam proses pengadaan barang dan jasa.
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Berdasarkan penjelasan tersebut diatas maka penulis dalam Laporan Skripsi ini
mengambil judul “Analisis Prosedur Pengadaan Barang dan Jasa Terhadap Efisiensi
Pembelian pada Divisi Purchasing PT Cahaya Kinetik Indonesia”
1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah
1.2.1 Idetifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis mengidentifikasikan
permasalahannya sebagai berikut :
1. Sistem kerja pPerusahaan yang sudah menggunakan program pada komputer
sehingga menghasilkan suatu laporan
2. PT Cahaya Kinetik Indonesia-harus fokeus ke dalam skala besar biasanya pembelian
menjadi suatu proses yang sangatrumit dan harus dikendalikan dengan benar karena
berkaitan dengan kas perusahaan:
1.2.2 Perumusan Masalah
Setelah diindentifikasi permasalahannya ditarik perumusan masalah yang akan
dibahas adalah sebagai berikut :
1. Apakah yang menjadi dasar pencapaian efisiensi pembelian dalam proses pengadaan
barang dan jasa pada PT Cahaya Kinetik Indonesia ?
2. Apa saja faktor yang mempengaruhi pencapaian efisiensi pembelian dalam
pelaksanaan pengadaan barang pada PT Cahaya Kinetik Indonesia?
3. Apakah dalam pengadaan barang dan jasa pada PT Cahaya Kinetik Indonesia pernah

terjadi kendala, dan bagaimana cara mengatasinya ?



1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian merupakan bingkai penelitian, Dalam penelitian ini,

penulis menguraikan aspek-aspek yang lebih detail tentang lokasi penelitian, seperti

perkembangan usaha dan struktur organisasi, dan tentang penyajian temuan data dan fakta

dilapangan mengenai analisis lebih mendalam mengenai prosedur, efisiensi, kendala, dan

solusi dalam konteks pengadaan barang dan jasa.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1 Tujan Penelitian

1.

Untuk mengetahui dasar pencapaian efisiensi atas prosedur pengadaan barang pada
PT Cahaya Kinetik Indonesia

Untuk mengetahui kendala dan solusi yang dihadapi dalam proses pengadaan barang
pada PT Cahaya Kinetik Indonesia

Untuk mengatahui faktor .yang- mempengaruhi ‘pencapaian efisiensi pelaksanaan

pengadaan barang pada PT Cahaya Kinetik Indonesia

1.4.2 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini; adalah:
Bagi penulis untuk lebih mengetahui prosedur pelaksanaan pengadaan barang dan
efisien pembelian pada perusahaan.
Bagi perusahaan untuk menambah wawasan tentang prosedur pelaksanaan pengadaan
barang dan efisien pembelian pada perusahaan.
Bagi pembaca, penulisan ini diharapkan bermanfaat sebagai referensi bagi mahasiswa

yang tertarik dalam bidang ini demi terciptanya suatu kaya ilmiah dan untuk



7
menambah informasi mengenai pentingnya pengadaan barang di perusahaan dan
efisien pembelian pada perusahaan.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika Penulisan pada Skripsi ini dibagi menjadi lima bab, masing masing
bab tersebut menguraikan secara garis besar mengenai hal-hal dan masalah yang dibahas,
dan masalah tersebut sebagai berikut :
BAB1 PENDAHULUAN
Dalam bab ini adalah pendahuluan masalah yang berisi tentang latar belakang ,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat, metode pengumpulan data, ruang
lingkup dan sistematika penulisan
BABII TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi mengenai dasar:dasar teori-pengadaan barang dan jasa, prinsip,
prosedur pengadaan barang-dan jasa system‘pengadaan barang dan jasa, dasar
teori purchasing dan prinsip.serta tugas purchasing.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini mengenai metodelogi - penelitian yang - dilaksanakan agar bisa
memperoleh data yang mencakup jenis penelitian, objek penelitian, unit analisis
penelitian, lokasi penelitian, sampling, jenis dan sumber data penelitian, metode
pengumpulan data, keabsahan data dan,metode pengolahan atau analisis data
pada PT Cahaya Kinetik Indonesia
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan hasil analisis, hasil pengumpulan data, temuan dan

pembahasan mengenai Analisis Prosedur Pelaksanaan Pengadaan Barang
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Terhadap Efisiensi Pembelian Pada Divisi Purchasing PT Cahaya Kinetik
Indonesia
BABYV SIMPULAN DAN SARAN
Bab terakhir ini menyajikan kesimpulan yang didapat dari pembahasan bab —
bab sebelumnya serta saran yang dapat di gunakan untuk pelaksananaan

Pengadaan Barang Jasa.

UNIVERSITAS




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Prosedur Pengadaan
2.1.1 Pengertian Prosedur

Secara umum, prosedur merupakan suatu proses, langkah—langkah atau tahapan—
tahapan dari serangkaian kegiatan yang saling-berhubungan satu dengan yang lainnya,
prosedur juga biasanya melibatkan beberapa-orang dalam suatu departmen di dalam
perusahaan

“Prosedur adalah suatu urutam kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa
orang dalam suatu departemen-atau lebih, yang dibuat untuk- menjamin penanganan secara
seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang —ulang.” (Ansori, 2015)

Dari kedua definisi prosedur diatas dapat-disimpulkan bahwa prosedur merupakan
suatu urutan kegiatan yang biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu departemen
atau lebih, yang disusun untuk menjamin penanganan secara seragam terhadap transaksi
perusahaan yang terjadi berulang — ulang. Pada umumnya pekerjaan klerikal terdiri dari
penulisan, pemberian kode, pembandingan, penggandaan, pemilihan, perhitungan, dan
pembuatan daftar

2.1.2 Pengertian Pengadaan
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Menurut Dimyati dan Kadar (2014:246) mengemukakan bahwa pengadaan adalah
kegiatan untuk mendapatkan barang atau jasa secara transparan, efektif, dan efisien sesuai
dengan kebutuhan dan keinginan penggunanya. (Kusumawati, 2019)

Menurut H.Subagya M.S mendefinisikan “Pengadaan ialah segala kegiatan dan
usaha untuk menambah dan memenuhi kebutuhan barang dan jasa berdasarkan peraturan
yang berlaku dengan menciptakan sesuatu yang tadinya belum ada menjadi ada.”
(Suparyanto dan Roesad (2015, 2020)

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pengadaan barang dan jasa
adalah segala kegiatan yang.dilakukan untuk mendapatkan barang dan jasa yang
diperlukan oleh Perusahaan dengan melihat sesuaidengan kebutuhan dan penggunaannya
2.1.2.1 Fungsi Pengadaan Barang

Menurut (Siahaya, 2016) ‘manajemen pengadaan- mempunyai berbagai macam
fungsi yang dapat dikelompokkan menjadi :

1. Pembelian (Purchasing), merupakan bagian dari kegiatan Pengadaan yang lebih
difokuskan kepada pembelian barang (material) seperti bahan baku untuk proses
produksi dan pembelian peralatan (equipment). Pelaksanaan Pembelian melibatkan
unsur Pembeli (Buyer) dan Pemasok (Supplier). Ikatan perjanjian pembelian barang
berbentuk Purchase Order (PO) atau surat pesanan.

2. Pekerjaan Kontruksi (Constuction), Merupakan pelaksanaan kegiatan pekerjaan
untuk membangun wujud fisik dan wujud lainnya. Ikatan perjanjian pekerjaan
konstruksi berbentuk kontrak (Contract).

3. Konsultansi (Consultant), Merupakan kegiatan jasa keahlian (Professional).
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Penyewaan (Leasing), Merupakan kegiatan sewa—menyewa baik secara murni atau
sewa dengan opsi untuk membeli.
Pekerjaan Inspeksi (/nspection), Merupakan kegiatan prngujian teknis.
Swakelola (Self Management), Merupakan kegiatan yang dilaksanakan dan diawasi
sendiri atau perusahaan lain yang di tunjuk untuk melaksanakan pekerjaan dimaksud.
Tukar Tambah (7rade-in), Merupakan kegiatan tukar-menukar barang dengan
membayar selisih harga, untuk memperoleh barang yang sesuai dengan kebutuhan
operasi dan bertujuan untuk menghindari kerugian.
Beli Kembali oleh Pabrik (Factory: Buy-back),.Merupakan kegiatan pembelian
kembali suku cadang kondisi baru yang tidak terpakai, oleh pabrik pembuat untuk
mengurangi kerugian.
Barter (Excharge), Merupakan kegiatan tukar-menukar barang secara langsung yang

lazim disebut tukar guling:

2.1.2.2 Tujuan Pengadaan Barang dan Jasa

Tujuan dari pengadaan barang menurut Martono (Lailatul Mufidah, 2021) dalam

jurnal ialah sebagai berikut:

1.

Memperoleh barang dan layanan dari pemasok pada jumlah, harga, dan kualitas yang
sesuai kebutuhan.

Memastikan perusahaan memperoleh pelayanan terbaik dari pemasok sehingga
proses operasi di perusahaan berjalan lancar.

Mengidentifikasi pemasok yang mampu menyediakan barang dan layanan terbaik,

dan membina hubungan baik.
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4. Menjalin hubungan yang lebih dekat dengan pemasok untuk saling memahami
kebutuhan masing-masing.

5. Negosiasi biaya pembelian dan pengadaan barang.

6. Mempersiapkan kemungkinan akan kelangkaan barang, kenaikan harga, dan rencana
pengembangan produk baru organisasi.

2.1.2.3 Prinsip Pengadaan Barang dan Jasa

Terdapat beberapa prinsip pengadaan yang harus dijadikan dasar oleh pihak- pihak
yang melakukan kegiatan pengadaan barang atau jasa, dalam pasal 6 Peraturan Presiden
Nomor 16 Tahun 2018 dinyatakanbahwa ada tujuh prinsip pengadaan barang atau jasa
karena hasilnya dapat dipertanggungjawabkan kepada publik baik dari segi administrasi,
teknis, maupun keuangan.(Yusri, 2020).

Prinsip pengadaan barang atau jasa yang harus diterapkan terdiri atas prinsip
efisien, efektif, transparan, ‘terbuka, bersaing, adil, *dan akuntabel, maka akan
meningkatkan kepercayaan publik terhadap proses pengadaan barang atau jasa, Prinsip-
prinsip dalam pengadaan barang atau jasa adalah sebagai berikut :

1. Efisien, berarti pengadaan barang atau jasa harus diusahakan dengan menggunakan
dana dan daya yang minimum untuk mencapai kualitas dan sasaran dalam waktu yang
ditetapkan atau menggunakan dana yang telah ditetapkan untuk mencapai hasil dan
sasaran dengan kualitas yang maksimum;

2. Efektif, berarti pengadaan barang atau jasa harus sesuai dengan kebutuhan dan

sasaran yang telah ditetapkan serta memberikan manfaat yang sebesar- besarnya;
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3. Transparan, berarti semua ketentuan dan informasi mengenai pengadaan barang atau

jasa bersifat jelas dan dapat diketahui secara luas oleh penyedia barang atau jasa yang
berminat serta oleh masyarakat pada umumnya;

4. Terbuka, berarti pengadaan barang atau jasa dapat diikuti oleh semua penyedia barang
atau jasa yang memenuhi persyaratan atau kriteria tertentu berdasarkan ketentuan dan
prosedur yang jelas;

5. Bersaing, berarti pengadaan barang atau jasa harus dilakukan melalui persaingan
yang sehat diantara sebanyak mungkin penyedia barang atau jasa yang setara dan
memenuhi persyaratan, sehingga dapat diperoleh barang atau jasa yang ditawarkan
secara kompetitif dan tidak ‘ada intervensi yang-mengganggu terciptanya mekanisme
pasar dalam pengadaan barang atau jasa;

6. Adil atau tidak diskriminatif, berarti.membeérikan perlakuan yang sama bagi semua
calon penyedia barang atau jasa dan tidak mengarah untuk memberi keuntungan
kepada pihak tertentu, dengan tetap memperhatikan kepentingan nasional;

7. Akuntabel, berarti harus sesuai dengan aturan dan ketentuan yang terkait dengan
pengadaan barang atau jasa sehingga dapat dipertanggungjawabkan.

2.1.2.4 Prosedur Pengadaan Barang Dan Jasa
Menurut Narko “Prosedur adalah urutan-urutan pekerjaan clerical yang
melibatkan beberapa orang yang disusun untuk menjamin adanya perlakuan yang sama
terhadap penanganan transaksi perusahaan yang berulang-ulang”. (ARTAMEVIAH, 2022)
Prosedur berkaitan dengan suatu langkah atau tahapan yang berkaitan satu sama

lain, dan digunakan oleh setiap perusahaan dalam menyelesaikan setiap tugas
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pekerjaannya. Berikut ini merupakan bagan alur prosedur pengadaan barang. Secara
umum, prosedur pengadaan barang dilakukan dengan langkah-langkah berikut ini:

1. Menganalisis kebutuhan perusahaan

2. Mendapatkan persetujuan dari pihak manajemen

3. Melakukan tender

4. Menganalisis supplier atau vendor yang sesuai dengan kriteria
5. Meminta penawaran (quotation)

6. Melakukan negosiasi dengan supplier atau vendor

7. Membuat kontrak atau purchase order

8. Proses penerimaan barang ataujasa dan pemeriksaan kualitas barang atau jasa

A

Pembayaran pengadaan barang atati jasa
2.1.2.5 Sistem Pengadaan Barang dan Jasa
Menurut Kurnia Cahya Lestari dan Arni Muarifah Amri mengemukakan bahwa
Sistem adalah dua atau lebih komponen'yang, saling berhubungan dan berintraksi
membentuk kesatuan kelompok sehingga menghasilkan satu tujuan.(Nathan & Scobell,
2012a). Pengertian lain dari sistem adalah suatu prosedur
yang ditetapkan dan digunakan untuk  melaksanakan tugas pokok dan kegiatan suatu
usaha. Langkah-langkah umum proses pengadaan barang dan jasa :
1. Identifikasi Kebutuhan
2. Perencanaan Pengadaan
3. Pencarian dan Seleksi Pemasok
4. Pengajuan Penawaran

5. Evaluasi Penawaran
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o

Negosiasi dan Kontrak
7. Pelaksanaan dan Pengiriman
8. Penerimaan dan Evaluasi
9. Penutup dan Pelaporan
2.1.3 Pengertian Pembelian
Secara umum, istilah pembelian (purchasing) adalah gambaran pada proses
pembelian; seperti mempelajari kebutuhan yang ada, menemukan dan memilih pemasok,
negosisasi harga, persyaratan yang disepakati, dan memastikan pengiriman barang.
Hidayat (2019) mengartikan bahwa pembelian atau purchasing adalah suatu
kegiatan perusahaan yang dilakukan untuk memperoleh barang yang dibutuhkan dengan
membelinya dari pemasok. Berdasarkan beberapa“pendapat para ahli tersebut, maka
penulis menyimpulkan bahwa | pembelian metupakan suatu kegiatan usaha dalam
menyediakan barang untuk dipergunakan atau untuk pérsediaan barang yang akan dijual
dengan tujuan memperoleh laba.. (Hidayati, 2021)
2.1.3.1 Prinsip Purchasing
Prinsip dari purchasing yaitu (Prasetyo, 2019):
1. Theright price: merupakan nilai suatu barang yang dinyatakan dalam mata uang yang
layak atau yang umum berlaku pada saat dan kondisi pembelian dilakukan.
2. The right quantity: jumlah yang tepat dapat dikatakan sebagai suatu jumlah yang
benar-benar diperlukan oleh suatu perusahaan pada saat tertentu.
3. The right time: menyangkut pengertian bahwa barang tersedia setiap kali diperlukan.
Dalam hal ini persediaan barang haruslah diperhitungkan karena jika ada persediaan

barang tentunya ada biaya perawatan barang tersebut.
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The right place: mengandung pengertian bahwa barang yang dibeli dikirimkan atau
diserahkan pada tempat yang dikehendaki oleh pembeli.
The right quality: adalah mutu barang yang diperlukan oleh suatu perusahaan sesuai
dengan ketentuan yang sudah dirancang yang paling perusahaan. menguntungkan
The right source: mengandung pengertian bahwa barang berasal dari sumber yang
tepat. Sumber dikatakan tepat apabila memenuhi prinsip-prinsip yang lain yaitu the

right price, the right quantity, the right time, the right place, and the right quality.

2.1.3.2 Tugas Purchasing

8.

9.

Berikut merupakan Tugas Purchasing :

. Membuat daftar perencanaan barang dan jasa yang-dibutuhkan oleh perusahaan.

Mengelompokkan jenis pembelian agar sesuai‘dengan kebutuhan dan prioritasnya.
Memperkirakan biaya yang dibutuhkan pérusahaan untuk memenuhi kebutuhan
tersebut serta melakukan analisis terhadap Total Cast of Ownership.

Membuat list vendor atau supplier potensial.

Meminta persetujuan pembelian kepada departemen lain yang bersangkutan, seperti
departemen keuangan.

Menghubungi calon vendor atau supplier untuk mendapatkan penawaran harga.
Melakukan analisis pada penawaran yang diberikan, mulai dari segi harga,
ketersediaan barang, kualitas, fitur, dan service yang paling menuntungkan bagi
perusahaan.

Bernegosiasi langsung dengan vendor terkait penawaran yang diberikan dari vendor.

Membuat dan mengajukan purchase order kepada vendor.

10. Melakukan pengecekan terhadap kualitas barang dan jasa yang telah dipesan.
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11. Melakukan pengarsipan pada dokumen-dokumen pembelian.
12. Berkomunikasi dengan bagian logistik dan keuangan untuk proses pembayaran
barang yang dipesan.
2.1.4 Pengertian Barang
Pengertian Barang adalah setiap benda baik yang berwujud ataupun tidak
berwujud, bergerak ataupun tidak bergerak, yang mempunyai banyak fungsi serta tujuan
misalkan untuk diperdagangkan, dipakai dan dipergunakan atau dimanfaatkan oleh
konsumen.

1. Barang Berwujud adalah barang yang mempunyai bentuk tertentu antara lain : pensil,
pulpen dan lain sebagainya.

2. Barang Tidak Berwujud Barang adalah barang yang tidak mempunyai wujud tertentu
antara lain : gas, air dan sebagainya.

3. Barang bergerak adalah barang yang dapat berpindah dari tempat yang satu ke tempat
yang lain baik berpindah sendiri maupun berpindah karena digerakkan antara lain :
mobil, motor dan lain-lain.

4. Barang Tidak Bergerak adalah barang atau benda yang tidak dapat berpindah dari
tempat yang satu ke tempat yang lain antara lain : pohon yang tertanam dengan akarnya
ke dalam tanah dan sebagainya.

2.1.4.1 Jenis Barang

Ada dua jenis barang dalam pengadaan menurut Siahaya (2013:5) yaitu barang

operasi (konsumsi dan produksi) dan barang modal. (Shara, 2017)

1. Barang konsumsi adalah barang hasil akhir produksi yang langsung digunakan

seperti makanan, minuman, obat-obatan dan suku cadang.
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2. Barang produksi adalah barang yang diperlukan untuk proses produksi, seperti
bahan baku, barang setengah jadi, dan barang jadi.
3. Barang modal adalah barang yang dapat dipakai beberapa kali dan mengalami
penyusutan, seperti peralatan, kendaraan, rumah
2.1.5 Pengertian Jasa

Menurut pendapat ahli menjelaskan bahwa jasa merupakan setiap tindakan atau
bentuk kerja yang ditawarkan oleh salah satu pihak kepihak lain dengan tidak
menyebabkan perpindahan kepemilikan apapun. Ahli lain berpendapat bahwa jasa
merupakan proses yang terdiri atas serangkaian.aktivitas yang biasanya terjadi pada
interaksi antara satu orang kepada orang lain dan atau sumber daya fisik atau barang yang
ditawarkan.

Definisi jasa menurut Phillip Kotler (Lupiyoadi 2006 : 6) Jasa adalah setiap
tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak lain, pada
dasarnya bersifat intangible (tidak berwujud fisik) dan tidak mengakibatkan kepemilikan
sesuatu. Produksi jasa bisa berkaitan dengan produk fisik atau sebaliknya.(F, 2020)

Definisi jasa menurut Rangkuti dalam (F, 2020) Jasa merupakan pemberian suatu
kinerja atau tindakan tidak kasat mata dari suatu pthak ke pihak lain. Pada umumnya jasa
diproduksi dan dikonsumsikan secara bersamaan sehingga interaksi antara pemberi
dengan penerima jasa saling mempengaruhi hasil jasa tersebut.

Dari definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa jasa adalah setiap kegiatan

yang ditawarkan pihak tertentu mendapatkan kepuasan tertentu.
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2.1.5.1 Karakteristik Jasa
Jasa memiliki karakteristik unik menurut (Tjiptono, 2000: 15-18): dalam (F, 2020)
yang membedakannya dengan barang, yakni.

1. Tidak berwujud (intangibles): Jasa bersifat tidak berwujud, artinya tidak dapat dilihat,
dirasa, diraba, atau didengar sebelum dibeli. Untuk mengurangi ketidakpastian,
konsumen memperhatikan tanda-tanda atau bukti-bukti kualitas jasa tersebut dari
tempat, orang, peralatan, materi komunikasi, simbol dan harga yang mereka amati.
Oleh karena itu perusahaan jasa mengahadapi tantangan untuk mengelola keterangan
atau informasi untuk mewujudkan produk yang tidak berwujud.

2. Tidak dapat dipisahkan (inseparability): Jasa-tidak dapat dipisahkan dari proses
produksi dan konsumsinya:-Jasa biasanya dijualterlebih dahulu, kemudian diproduksi
dan dikonsumsi secara bersamaan, Interaksi antara penyedia jasa dan konsumen
mempengaruhi  hasil " dari - jasa tersebut, schingga' perusahaan jasa perlu
memperhatikan proses rekruitmen, kompensasi serta pelatihan dan pengembangan
karyawan. Selain itu juga memberi perhatian khusus kepada tingkat partisipasi
konsumen dalam proses jasa, penyediaan fasilitas jasa dan pemilihan lokasi yang
tepat.

3. Keanekaragaman (variability): Jasa bersifat sangat beraneka ragam karena
merupakan nonstandardized output, artinya banyak variasi bentuk, kualitas dan jenis
tergantung pada siapa, kapan, dan dimana jasa tersebut dihasilkan. Para pembeli jasa
sangat peduli terhadap variabilitas yang tinggi ini dan seringkali mereka meminta

pendapat orang lain sebelum memutuskan untuk memilih penyedia jasa.
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Tidak tahan lama (perishability): Jasa merupakan komunitas tidak tahan lama dan
tidak dapat disimpan, dengan demikian bila suatu jasa tidak dapat digunakan maka
jasa tersebut akan berlalu begitu saja. Jika permintaan jasa dari konsumen tidak
konstan, karena biasanya sangat bervariasi dan dipengaruhi faktor musiman, maka
hal ini akan menjadi masalah. Oleh karena itu, perusahaan jasa harus mengevaluasi
kapasitasnya untuk menyeimbangkan penawaran dan permintaan.
Flowchart
Flowchart menurut Kurniawan, adalah representasi garis dari sistem yang
mendeskripsikan relasi fisik diantara entitas — entutas intinya. Bagan alir dapat
digunakan untuk menyajikan aktivitas manual-atau pemrosesan komputer. Bagan
alir dokumen digunakan untuk menggambarkan elemen — elemen dari sistme
manual, termasuk catatan akuntansi, departemen yg telibat dalam proses dan
aktivasi tersebut. (Nathan & Scobell ,2012b)
Menurut Indrawan & Suhartono, “Flowchart adalah diagram dengan tanda tertentu
sebagai visualisasi barisan' metode sacara terperinci dan hubungan antara suatu

metode dengan metode lainnya dalam suaturancangan. Flowchart dapat menjelaskan

setiap kegiatan yamg terjalin dalam struktur tersebut”(Nurmalina, 2017)

2.2.1 Simbol — Simbol Flowchart

Tabel I1.1
Simbol Flowchart
No. Nama Simbol Keterangan
1. | Dokumen Sebuah dokumen atau laporan.
dokumen dapat dibuat dengan
D tangan atau cetak oleh komputer.
2. | Pemrosesan Sebuah fungsi pemrosesan yang
Komputer dilaksanakan oleh komputer,
biasanya menghasilkan data atau
informasi.




Keying (typing
verifying)

Menunjukan pemasukan data
kedalam komputer melalui online
terminal atau perangkat terminal
input/output.

Arsip

<

Arsip dokumen disimpan dan
diambil secara manual. Huruf
didalamnya menunjukan cara
pengurutan arsip.

Arus Dokumen/
Pemrosesan

H

Arah arus dokumen atau
pemrosesan; arus normal adalah
kekanan atau kebawah.

Penghubung  Dalam
Sebuah Halaman

Menghubungkan bagian alir pada
halaman yang sama. Simbol ini
digunakan untuk menghindari
terlalu banyak anak panah yang
saling melintang.

Penghubung Pada
Halaman Berbeda

Menghubungkan bagian alir pada
halaman yang berbeda. Simbol ini
digunakan untuk menghindari
terlalu banyak anak panah yang
saling melintang.

Terminal

Digunakan untuk memulai,
mengakhiri atau titik henti dalam
sebuah proses atau program.

Keputusan

Sebuah tahap pembuatan
keputusan; digunakan dalam
bagan alir program komputer
untuk menunjukan cabang bagi
alternatif cara.

10.

Anotasi

Tambahan penjelasan deskriptif
atau keterangan, atau catatan
sebagai klasifikasi.

11.

Operasi Manual

(i [ < @ 7N

Menunjukan proses
dikerjakan secara manual

yang
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12.

Penyimpanan/Storage

0

Menunjukan akses langsung
perangkat peyimpanan.

13.

Masukan ke sistem

Dari Pemasok

Karena kegiatan luar sistem tidak
perlu digambarkan dalam bagan
alir, maka diperlukan simbol
untuk menggambarkan masuk ke
sistem yang digambarkan dalam
bagan alir.

14.

Keluar sistem lain

Ke sistem
penjualan

Karena kegiatan luar sistem tidak
perlu digambarkan dalam bagan
alir, maka diperlukan simbol
untuk menggambarkan keluar ke
sistem yang lain.

15.

Catatan

-

Digunakan untuk
menggambarkan catatan
akuntansi yang digunakan untuk
mencatat data yang direkam
sebelumnya dalam dokumen atau
formulir.

Sumber : (Nurmalina, 2017)

2.3 Efisiensi

2.3.1 Pengertian Efisiensi
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Efisiensi merupakan suatu cara yang di gunakan perusahaan dalam hal mengelola

sumber keuangan, proses, material, tenaga kerja, perlatan perusahaan, maupun biaya

secara efektif. Salim dan Woodward mengartikan efisiensi adalah suatu keadaan yang

menunjukkan tercapainya perbandingan terbaik antara masukan dan keluaran dalam suatu

penyelenggaraan pelayanan public.(Dewi, 2018)

Efisiensi bisa juga di artikan sebagai dimana suatu pengorbanan dicapai untuk

memperoleh suatu manfaat meskipun pengorbanan sekecil mungkin (Yusri, 2020).
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Kost dan Rosenwig dalam (Dewi, 2018) mengatakan ada tiga kondisi dapat

dikatakan tercapainya efisiensi yaitu:

1.

Apabila dengan menggunkan input yang sama, dapat menghasilkan output yang
lebih besar;

Dengan menggunakan input yang lebih kecil bisa menghasilkan output yang sama;
Dengan menggunakan input yang besar menghasilkan pula output yang lebih besar.

Dari definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa Efisiensi merupakan ketepatan

dalam memanfaatkan sumber daya yang tersedia (tenaga, waktu, dan biaya), yang

terbatas, tetapi dengan keterbatasan tersebut dapat menghasilkan keluaran atau output

yang maksimal.

2.3.2 Karakteristik Efisiensi

Menurut Kementerian Keuangan Republik Indonesia karakteristik dalam (Ansori,

2015) menentukan efisiensi pengadaan barang dan jasa pemerintah antara lain:

1.

Penilaian kebutuhan, apakah suatu barang/jasa benar-benar diperlukan oleh suatu
instansi pemerintah.

Penilaian metode pengadaan harus dilakukan secara tepat sesuai kondisi yang ada.
Kesalahan pemilthan metode pengadaan dapat mengakibatkan pemborosan biaya dan
waktu.

Survey harga pasar sehingga dapat dihasilkan HPS (Harga Perkiraan Sendiri) dengan
harga yang wajar.

Evaluasi dan penilaian terhadap seluruh penawaran dengan memilih nilai value for

money yang terbaik.
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5. Dalam proses pemilihan penyedian barang/jasa harus diterapkan prinsip-prinsip dasar

lainnya.

2.4 Penelitian Terdahulu

Penelitian-penelitian terdahulu digunakan sebagai

dasar referensi

dalam

penyusunan penelitian ini. Dalam penelitian ini, penulis mengambil beberapa referensi

dari penelitian terdahulu diantaranya sebagai berikut.

Penelitian ini disertai penelitian sebelumnya, sebagai bahan perbandingan dan

acuan untuk penelitian ini. Adapun penelitian terdahulu sebagai berikut:

Tabel 11.2
Penelitian-Terdahulu
Nama
Peneliti/ ;
No |  Tahun/ iyl v Indikator Metode | .sil Penelitian
Yang Diteliti Analisis
Judul
Penelitian
1 Adinda Efektivitas - Waktu proses Penelitian | Hasil analisis
Rahmadhanti | dan Efisiendi | pengadaan: Kualitatif | efektivitas
Arham /| Pengadaan Indikator-int Deskriptif | menunjukkan
2023/ Barang mencakup waktu | Dengan bahwa e-
Efektivitas yang diperlukan | Teknik Procurement PT
dan Efisiensi untuk Observasi, | XYZ belum
Pengadaan menyelesaikan Wawancar | memenuhi indikator
Barang dan proses pengadaan | a Dan | mendukung proses
Jasa  secara barang dan jasa Dokument | monitoring
Elektronik (e- melalui e- asi pengadaan.
Procurement) Procurement, Sedangkan hasil
pada PT mulai dari efektivitas
XYZ/2775- pengumuman ditunjukkan pada
7374 pengadaan hingga indikator
penandatanganan menyederhanakan
kontrak. dan mempercepat
- Biaya proses pengadaan
pengadaan: serta transparan dan
Evaluasi biaya akuntabel.
yang terkait Penggunaan e-
dengan Procurement PT
pengadaan barang XYZ secara
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dan jasa melalui
e-Procurement,
termasuk biaya
administrasi,
biaya transaksi,
dan biaya
penggunaan
platform e-
Procurement.

- Tingkat
partisipasi
vendor:

Mengukur tingkat

partisipasi vendor
dalam pengadaan
barang-dan jasa
melalui e-
Procurement.
Indikator ini
meneakup jumlah
vendor yang
terlibat, variasi
vendor, dan
tingkat kepuasan
vendor terhadap

proses pengadaan.

- Efisiensi
pengadaan:
Menilai efisiensi

pengadaan barang

dan jasa melalui
e-Procurement
dengan
membandingkan
efisiensi proses
pengadaan

tradisional dengan

pengadaan
melalui e-
Procurement.
Indikator ini
dapat mencakup
peningkatan
produktivitas,
pengurangan
waktu dan biaya,

keseluruhan telah
mencapai efisiensi.
Hasil analisis
efisiensi
menunjukkan
bahwa e-
Procurement PT
XYZ telah
memenuhi indikator
tepat kualitas, tepat
jumlah, tepat waktu,
tepat biaya, dan
tepat penyedia.
Faktor-faktor yang
mempengaruhi
pencapaian
efektivitas dan
efisiensi e-
Procurement PT
XYZ adalah
pengembangan
sistem aplikasi e-
Procurement,
sumber daya
manusia, dan
kebijakan
pengadaan barang
dan jasa
perusahaan.
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serta pengurangan
kesalahan dalam
proses pengadaan.

Nur Imi
Faisal/ 2017/
Analisis
Sistem
Pengadaan
Barang Dan
Jasa
(Penunjung
Langsung)
Pada Di
Dinas
Pekerjaan
Umum Dan
Penataan
Ruang Kota
Manado/
1122-1132

Sistem
Pengadaan
Barang Jasa

- Kepatuhan
terhadap regulasi
dan kebijakan:
Mengukur sejauh
mana Dinas
Pekerjaan Umum
dan Penataan
Ruang Kota
Manado
mematuhi
regulasi dan
kebijakan yang
berlaku dalam
proses-pengadaan
barang dan jasa:
Indikator ini
mengcakup
kepatuhan
terhadap
peraturan
pemerintah terkait
pengadaan barang
dan jasa,
kepatuhan
terhadap aturan
internal
organisasi, dan
standar etika
bisnis.
-Transparansi
proses pengadaan:
Menilai tingkat
transparansi
dalam proses
pengadaan barang
dan jasa.
Indikator ini
mencakup
ketersediaan
informasi
mengenai

Penelitian
Kualitatif
Deskriptif
Dengan
Teknik
Observasi,
Wawancar
a

Pengadaan
barang/jasa
pemerintah di Dinas
Pekerjaan ~ Umum
dan Penataan Ruang
kota Manado
diklasifikasikan
kedalam Belanja
Modal untuk
memperoleh  asset
tetap atau jasa Nur
Ilmi Faisal, Jenny
Morasa, Lidia M.
Mawikere 1129
konsultansi lainnya
melalui penunjukan
langsung,  seleksi
umum dan lelang
umum, dimana
Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan
Ruang Kota Manado
merupakan  salah
satu SKPD yang
mempertanggung
jawabkan
kedudukan
menjalankan
dan fungsi yang
memliki hubungan
dengan sarana dan
prasarana jasa
layanan dibidang UP
(Uang Persediaan),
GU (Ganti Uang),
TU (Tambah Uang)
dan LS (Langsung)
untuk belanja modal
pengadaan  barang
atau jasa pemerintah
di Dinas Pekerjaan

serta
tugas
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pengumuman
pengadaan,
persyaratan dan
spesifikasi,
mekanisme
seleksi vendor,
dan hasil evaluasi.
-Efisiensi waktu
pengadaan:
Mengukur waktu
yang diperlukan
untuk
menyelesaikan
proses pengadaan
barang dan jasa.
Indikator-in1
mencakup-waktu
mulai-dari
pengumuman
pengadaan hingga
penandatanganan
kontrak atau
penerimaan
barang/jasa.
-Kualitas
pelayanan:
Evaluasi terhadap
kualitas
pelayanan yang
diberikan-eleh
Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang
Kota Manado
kepada vendor
atau pihak yang
berkepentingan
dalam proses
pengadaan.
Indikator ini
mencakup
responsifitas,
kejelasan
komunikasi, dan
kemudahan dalam
mengakses

Umum dan Penataan
Ruang Kota
Manado.
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informasi terkait
pengadaan barang
dan jasa.

Maharany
Arsyad/2016/
Analisis
Pengadaan
Barang Dan
Jasa Secara
Elektronik
(E-
Procurement)
Pada LPSE
Kota
Kendari/
2503-1937

Pengadaan
Barang dan
Jasa secara
Elektronik

- Efisiensi proses
pengadaan:
Mengukur
efisiensi dalam
melaksanakan
proses pengadaan
barang dan jasa
secara elektronik.
Indikator ini
mencakup waktu
yang diperlukan
untuk setiap tahap
dalam proses,
mulaidari
pengumuman
pengadaan hingga
penandatanganan
kontrak atau
penerimaan
barang/jasa.
-Transparansi dan
akuntabilitas:
Menilai tingkat
transparansi dan
akuntabilitas
dalam proses
pengadaan barang
dan jasa melalui
LPSE. Indikator
ni mencakup
ketersediaan
informasi lengkap
dan jelas
mengenai
pengumuman
pengadaan,
persyaratan dan
spesifikasi,
evaluasi
penawaran, dan
pengumuman
pemenang.

Penelitian
Kualitatif
Deskriptif
Dengan
Teknik
Observasi,
Wawancar
a Dan
Dokument
asi

Hasil penelitian ini
adalah Pelaksaan
pengadaan barang
yang dijalankan PT
Bakrie Autoparts
sudah berjalan
secara efektif
dengan penilaian
empat indikator,
yaitu: indikator
meningkatkan
transparansi dan
akuntabilitas,
indikator
mendukung

proses monitoring,
indikator memenuhi
kebutuhan akses
informasi yang real
team, dan indikator
pencapaian tujuan.
Selain itu
pelaksanaan
pengadaan yang
dijalankan PT
Bakrie Autoparts
juga sudah berjalan
secara efisien
berdasarkan dari
hasil penilaian
penggunaan
anggaran biaya
belanja.
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- Partisipasi
vendor:
Mengukur tingkat
partisipasi vendor
dalam pengadaan
barang dan jasa
melalui LPSE.
Indikator ini
mencakup jumlah
vendor yang
terdaftar dan aktif
dalam sistem
LPSE, tingkat
keberagaman
vendor, dan
tingkat persaingan
dalam proses
pengadaan.

- Kualitas
pelayanan:
Evaluasi terhadap
kualitas
pelayanan yang
diberikan oleh
LPSE kepada
vendor dan.pihak
yang
berkepentingan
dalam proses
pengadaan.
Indikator ini
mencakup
responsifitas,
kejelasan
komunikasi, dan
kemudahan dalam

mengakses

informasi terkait

pengadaan barang

dan jasa.
Retno Dewi | Pengadaan - Kepatuhan | Penelitian | Hasil penelitian ini
Trimurti Barang dan | terhadap Kualitatif | menunjukkan bahwa
12013/ Jasa Peraturan dan | Deskriptif | prosedur pengadaan
Prosedur Pedoman: barang dan jasa
Pengadaan Indikator ini dalam suatu instansi
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Barang dan
Jasa di PT.
PLN
(Persero)
Area
Surakarta/
2828-5298

mengukur sejauh
mana  prosedur
pengadaan barang
dan jasa di PT.
PLN (Persero)
Area  Surakarta
sesuai dengan
peraturan dan
pedoman  yang
berlaku.

- Kelengkapan
Dokumen
Pengadaan:
Indikator ini

mengukur sejauh
mana-~ - prosedur
pengadaan. di-PT.
PLN (Persero)
Area  Surakarta
memastikan
kelengkapan
dokumen-
dokumen™ “yang
diperlukan dalam
proses pengadaan.
= Transparansi.dan
Akuntabilitas:
Indikator ini
mengukur sejauh
mana-  ‘prosedur
pengadaan di PT.
PLN (Persero)
Area  Surakarta
transparan ~ dan

akuntabel.

- Efisiensi Proses
Pengadaan:
Indikator ni
mengukur

seberapa efisien
prosedur

pengadaan barang
dan jasa di PT.
PLN (Persero)
Area  Surakarta
dalam hal waktu,

atau organisasi
bertujuan untuk
mendapatkan barang
dan jasa yang baik
melalui pemenang
tender yang baik
juga. Tender atau

pelelangan
merupakan  suatu
kegiatan yang
bertujuan untuk
menyeleksi,
mendapatkan,
menetapkan dan
menunjuk

perusahaan yang
paling layak untuk
mengerjakan suatu
paket pekerjaan.
Prosedur pengadaan
barang dan jasa
diawali dengan
tahapan  persiapan
hingga ke perjanjian

kontrak atau
penandatanganan
kontrak.
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biaya, dan sumber
daya yang
digunakan.

- Evaluasi Kinerja
Vendor: Indikator

ini mengukur

sejauh mana

prosedur

pengadaan di PT.

PLN (Persero)

Area  Surakarta

mencakup

evaluasi  kinerja

vendor

- Pengendalian

Internal: Indikator

ini mengukur

sejauh mana

prosedur

pengadaan di PT.

PLN (Persero)

Area  Surakarta

memiliki

pengendalian

internal yang

memadai
Desiana Efektivitas -'Waktu proses Penelitian | Hasil penelitian
Kartika Dewi | dan Efisiensi | pengadaan: Kualitatif | mengenai efisiensi
/ 2018/ Pengadaan Mengukur waktu | Deskriptif | eprocurement dalam
Efektivitas Barang yang diperlukan | Dengan proses  pengadaan
Dan Efisiensi untuk Teknik barang/jasa di
E- menyelesaikan Observasi, | Kabupaten
Procurement proses pengadaan | Wawancar | Magelang terdapat
Dalam Proses barang/jasa a Dan | kendala yang berupa
Pengadaan melalui e- Dokument | adanya
Barang/Jasa Procurement. asi keterlambatan
Di Kabupaten Indikator ini pelimpahan dan
Magelang/ mencakup waktu keterlambatan
2614-4220 yang dibutuhkan penayangan

untuk setiap dokumen dalam

tahap, mulai dari perencanaan

pengumuman pengadaan

pengadaan hingga barang/jasa hal

penandatanganan tersebut

kontrak atau

memungkinkan
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penerimaan
barang/jasa.

- Tingkat
partisipasi
vendor: Menilai
tingkat partisipasi
vendor dalam
proses pengadaan
barang/jasa
melalui e-
Procurement.
Indikator ini
mencakup jumlah
vendor yang
terdaftar dan aktif
dalam sistem e-
Procurement,
serta-tingkat
keberagaman
vendoryang
terlibat.

- Tingkat
transparansi:
Mengukur tingkat
transparansi
dalam proses
pengadaan
barang/jasa
melalui e-
Procurement.
Indikator ini
mencakup
ketersediaan
informasi yang
jelas dan lengkap
mengenai
pengumuman
pengadaan,
persyaratan dan
spesifikasi,
evaluasi
penawaran, dan
pengumuman
pemenang.

- Tingkat efisiensi
biaya: Mengukur

terjadinya
keterlambatan
dimulainya
pelaksanaan lelang.
Kondisi tersebut

dapat disiasati
dengan
meningkatkan

koordinasi antara
pengguna anggaran

dengan panitia
pengadaan hal
tersebut dapat

dibantu dengan
pendekatan personal

antara panitia
dengan masing-
masing  pengguna
anggaran agar
proses  koordinasi
dapat berjalan
dengan baik.
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efisiensi biaya
dalam proses

pengadaan

barang/jasa

melalui e-

Procurement.

Indikator ini

mencakup

evaluasi terhadap

pengurangan

biaya

administrasi,

penghematan

waktu, dan

pengurangan

risiko kesalahan

manusia.
Suparman Hi | Prosedur - Waktu Penelitian | PT Inti Rimbo
Lawu/ Pengadaan Pemrosesan Kualitatif | senantiasa hadir
Analisis Barang Pesanan: Deskriptif | dengan pelayanan
Prosedur Mengukur waktu prima dan
Pengadaan yang dlpeljlukan berlimpah dengan
Barang dari penefimaan ide-ide yang
Pembuatan pesanan hingga berik
Company pengiriman membertian
Profile Company Profile 1n.sp1ras1' untu'k )
Pesanan Kepada mitra-mitra bisnis
Konsumen konsumen. perusahaan. Harga
Pada PT Inti Indikator ini yang sangat
Rimbo mencerminkan kompetitif, proses
Jakarta/ 2018 efisiensi dalam cepat dan tepat
/ 2541-6006 memproses waktu, kualitas

pesanan dan
kemampuan PT
Inti Rimbo untuk
menghadapi
tenggat waktu.

- Keakuratan
Spesifikasi
Pesanan: Menilai
sejauh mana PT
Inti Rimbo dapat
mengikuti
spesifikasi yang
diberikan oleh

yang terjamin, serta
dukungan operator
yang handal dan
expert juga
infrastruktur yang
mutahir dan modern
menjadikan PT Inti
Rimbo dipercaya
untuk menjadi mitra
percetakan bagi
beberapa
perusahaan besar,
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konsumen.
Indikator ini
mencakup
ketepatan dalam
menafsirkan
kebutuhan
konsumen dan
menyediakan
Company Profile
sesuai dengan
harapan mereka.
- Kualitas Produk:
Menilai kualitas
Company Profile
yang diproduksi
oleh PT Inti
Rimbo. Indikator
ini-mencakup
penilaian terhadap
tata Jetak"desain,
kualitas cetakan,
bahan yang
digunakan, dan
kepuasan
konsumen
terhadap produk
yang diterima.

baik swasta maupun
instansi
pemerintahan, dan
dalam skala
regional maupun
nasional untuk
segala produk
percetakan offset
printing, seperti
company profile,
brosur, poster,
leaflet, paper bag,
seminar kit, buku-
buku, packaging,
serta keperluan
kantor dan pribadi
dengan skala
terbatas ataupun
dalam jumlah besar
seperti: kartu nama,
amplop, kop surat,
kwitansi, faktur,
kalender, undangan
pernikahan, kartu
ucapan dan lain
sebagainya dengan
omset rata-rata 200
juta perbulan.

Saepul Penerapan - Ketersediaan Penelitian | Hasil penelitian ini
Pahmi/ SOP SOP Kualitatif | menunjukkan bahwa
Penerapan Pengadaan Procurement: Deskriptif | dari ketiga sampel
Standar Barang dan | Menilai apakah yang diuji pada tiga
Operasional | Jasa Lembaga tingkatan

Prosedur Perlindungan pembelanjaan yakni
Procurement Anak Nusa pembelian langsung,
Untuk Tenggara Barat perbandingan  tiga
Pengadaan memiliki SOP harga dan tender
Barang Dan Procurement yang tertutup bahwa
Jasa Pada lengkap dan ketiga pembelanjaan
Lembaga terdokumentasi tersebut telah sesuai
Perlindungan dengan baik. dengan SOP yang
Anak Nusa Indikator ini berlaku pada LPA
Tenggara mencakup NTB. selain itu
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Barat/ 2023/
2685-5534

keberadaan SOP
yang mencakup
semua tahapan
proses pengadaan
barang dan jasa.

- Kepatuhan
Terhadap SOP
Procurement:
Mengukur tingkat
kepatuhan
Lembaga
Perlindungan
Anak Nusa
Tenggara Barat
terhadap SOP
Procurement yang
telah ditetapkan.
Indikator ini
mencakup
evaluasi‘terhadap
sejauh mana
proses pengadaan
barang dan jasa
diikuti sesuai
dengan prosedur
yang telah
ditetapkan.
=Tingkat
Transparansi:
Mengukur-tingkat
transparansi
dalam proses
pengadaan barang
dan jasa.
Indikator ini
mencakup
ketersediaan
informasi yang
jelas dan lengkap
mengenai
persyaratan
pengadaan,
spesifikasi
barang/jasa,
proses evaluasi
penawaran, dan

ketiga pembelanjaan
yang tersebut juga
sudah  dilengkapi
dengan  dokumen
kelengkapan yang
cukup dan memadai.
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pengumuman
pemenang.

- Tingkat
Efisiensi Biaya:
Mengukur sejauh
mana pengadaan
barang dan jasa
dilakukan secara
efisien dalam hal
pengelolaan
anggaran.
Indikator ini
mencakup
evaluasi terhadap
penghindaran
pemborosan,
pemilihanvendor
dengan harga
yang kompetitif;
dan penggunaan
anggaran yang
optimal.

Agung
Suprianto/
Analisis
Efektivitas
Sistem E-
Procurement
dalam
Pengadaan
Barang/ Jasa
Pemerintah
(Studi pada
Fakultas Ilmu
Administrasi
Universitas
Brawijaya)/
2019/ 2302-
2698

Efektivitas
Sistem E-
Procurement
Pengadaan
Barang dan
Jasa

- Efisiensi'Proses
Pengadaan:
Mengukur tingkat
efisiensi/dalam
proses pengadaan
barang/jasa
melalui sistem e-
procurement.
Indikator ini
mencakup
evaluasi terhadap
waktu yang
diperlukan dalam
setiap tahap
pengadaan,
pengurangan
birokrasi, dan
penghematan
sumber daya.

- Transparansi
dan Akuntabilitas:
Menilai
transparansi dan

Kualitatif
Diskriptif

Hasil penelitian
tentang pelaksanaan
sistem e-
procurement dalam
proses pengadaan
barang/ jasa pada
Fakultas Ilmu
Administrasi
Universitas
Brawijaya sudah
sesuai dengan
peraturan tentang
pengadaan barang/
jasa pemerintah,
mulai dari analisa
prosedur, fungsi-
fungsi yang terkait,
sampai dengan
penanganan
informasi dan
dokumen dalam
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akuntabilitas
dalam pengadaan
barang/jasa
melalui sistem e-
procurement.
Indikator ini
mencakup
ketersediaan
informasi yang
jelas dan lengkap
mengenai
persyaratan
pengadaan,
penawaran,
evaluasi, dan
pengumuman
pemenang
kontrak.

sistem e-
procurement.
Namun pada saat
pelaksanaan
pekerjaan
dilapangan, tidak
jarang masih
terdapat sedikit
ketidaksesuaian
kualifikasi yang
telah
dipersyaratkan. Hal
ini terungkap dari
hasil wawancara
dengan Pejabat
Pembuat Komitmen
(PPK) Fakultas
Ilmu Administrasi
Universitas
Brawijaya, Prof. Dr.
Bambang
Supriyono, MS,
yang memaparkan
bahwa: “Pada waktu
penilaian teknis
Dokumen
Penawaran sebuah
perusahaan
pemenang lelang
adalah sesuai
dengan kualifikasi
yang dipersyaratkan
dalam Dokumen
Pengadaan, mulai
dari daftar peralatan
utama sampai daftar
personil inti yang
diperlukan. Namun,
pada saat
pelaksanaan
pekerjaan di
lapangan, tidak
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jarang
kualifikasinya
menjadi tidak
sesuai, misalnya
Daftar Personil Inti
yang diperlukan
untuk Pengawas
(minimal S1 Teknik
Sipil), tetapi
kenyataan di
lapangan masih
berpendidikan
STM. Hal ini
menjadi perhatian
sekaligus catatan
dalam proses
pengadaan barang/
jasa”

Wahidin
Septa Zahran/
Efektivitas
Pengadaan
Barang Dan
Jasa Berbasis
Elektronik
(E-
Procurement)
Di Kelurahan
Cakung
Barat/ 2022/
2829-2103

Efektivitas
Pengadaan
Barang ' dan
Jasa

- Efisiensi Proses
Pengadaan:
Mengukur tingkat
efisiensi dalam
proses pengadaan
barang dan jasa
melalui sistem e-
procurement.
Indikator ini
mencakup
evaluasi terhadap
waktu yang
diperlukan dalam
setiap tahap
pengadaan,
pengurangan
birokrasi, dan
penghematan
sumber daya.

- Transparansi
dan Akuntabilitas:
Menilai tingkat
transparansi dan
akuntabilitas
dalam pengadaan

Penelitian
Kualitatif
Deskriptif

Efektivitas
pengadaan barang
dan jasa berbasis
elektronik e-
procurementdi
kelurahan cakung
barat sudah berjalan
sangat efektif dan
efisien. Diahulu saat
pengadaan barang
dan jasa dilakukan
secara manual
menimbulkan
banyaknya hal
negatif seperti
pelaksanaan
pengadaan barang
dan jasa terbatasi
waktu dan
tempatnya, butuh
biaya yang besar,
tidak mudahnya
mengikuti prosedur
pengadaan, sulit
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barang dan jasa
melalui sistem e-
procurement.
Indikator ini
mencakup
ketersediaan
informasi yang
jelas dan lengkap
mengenai
persyaratan
pengadaan,
penawaran,
evaluasi, dan
pengumuman
pemenang
kontrak:

diaksesnya
informasi
pengadaan dan
dalam
menyelenggarakan
atau mengikuti
pengadaan tidak ada
jaminan. Sekarang
dengan adanya
proses pengadaan
barang dan jasa
berbasis elektronik
e-procurement di
kelurahan cakung
barat dapat
meningkatkan
transparansi dan
akuntabilitas,
semakin efisiensi
dalam proses
pengadaan,
membantu proses
monitoring dan
audit serta
mengakses
informasi yang real
time. Sehingga
memberikan
jaminan adanya
persebaran
informasi kebijakan
yang memudahkan
masyarakat ,
stakeholders dapat
melakukan kontrol
atas
penyelenggaraan
pengadaan pada
pemerintahan.

10

Siti
Maysarah/
Efektivitas

Efektivitas
Penerapan
Pengadaan

- Efisiensi Proses
Pengadaan:
Mengukur tingkat

Penelitian
Kualitatif
Deskriptif

Dalam penelitian ini
yaitu efektivitas
penerapan
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Penerapan
Pengadaan
Barang Dan
Jasa Dalam
Meningkakan
Pelaksanaan
Kegiatan
Operasional
Di Pt. Inl/
2023/ 2089-
5364

Barang dan
jasa

efisiensi dalam
proses pengadaan
barang dan jasa.
Indikator ini
mencakup
evaluasi terhadap
waktu yang
diperlukan dalam
setiap tahap
pengadaan,
penggunaan
sumber daya yang
optimal, dan
peningkatan
produktivitas
dalam
pelaksanaan
kegiatan
operasional.

- Kualitas'Vendor
dan Barang/Jasa
yang Diperoleh:
Menilai kualitas
vendor yang
dipilih dan
barang/jasa-yang
diperoleh melalui
proses pengadaan.
Indikator ini
mencakup
evaluasi terhadap
kepatuhan vendor
terhadap
spesifikasi yang
ditetapkan,
kualitas
barang/jasa yang
diberikan, dan
kepuasan
pengguna
terhadap produk
atau layanan yang
diperoleh.

- Penghematan
Biaya: Mengukur
tingkat

pengadaan barang
dan jasa dalam
meningkatkan
pelaksanaan
kegiatan
operasional
perusahaan belum
sepenuhnya efektif
walau sudah
berjalan sesuai
dengan SOP yang
ditetapkan. Sebab
dari adanya
pengadaan barang
atau jasa yang
belum efektif yaitu
dikarenakan apa
yang sudah
direncanakan dalam
hal perencanaan
tidak sesuai dengan
pelaksanaannya
serta dalam
keterlambatan
pengiriman
dikarenakan barang
yang tidak ready,
adanya kesalahan
dari pihak internal
dan jumlah petugas
yang kurang dari
pihak vendor. Jadi
keterlambatan
ataupun tertundanya
sesuatu itu
dikarenakan
kondisi, pertama,
vendor akan
memesan barang
dari pabrik
dikarenakan barang
yang tidak ready
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penghematan
biaya yang
dicapai melalui
pengadaan barang
dan jasa.
Indikator ini
mencakup
evaluasi terhadap
negosiasi harga
yang efektif,
pemilihan vendor
dengan harga
yang kompetitif,
dan penghindaran
pemborosan
dalam pengadaan.

sehingga waktu
pengirimannya
sedikit lebih lama.
Kedua, jumlah
petugas yang sedikit
sedangkan pesanan
melebihi frekuensi
penjualan sehingga
terjadi
keterlambatan
pengiriman, dan
pihak internal yang
terlambat
mengkonfirmasi
kebutuhan barang
kepada bidang
pengadaan sehingga
ketika barang akan
digunakan, barang
tersebut masih
dalam perjalanan
dan akhirnya akan
menghambat
kegiatan
operasional
perusahaan. Dalam
hal ini perusahaan
harus mampu dalam
menangani kendala-
kendala yang terjadi
dalam proses
pengadaan barang
dan jasa serta
mampu mencegah
terjadinya kendala
tersebut guna
mencapai
pengadaan yang
efektif

Sumber : Penelitian Terdahulu ( Data Diolah )
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Perbedaan utama antara penelitian ini dan penelitian lain terletak pada fokus,
konteks, metodologi, hasil, dan kontribusi. Penelitian ini spesifik pada PT Cahaya Kinetik
Indonesia dan berfokus pada analisis prosedur pengadaan serta efisiensi pembelian di
perusahaan tersebut, sedangkan penelitian lain bisa memiliki fokus dan ruang lingkup
yang berbeda yang memberikan perspektif atau kontribusi yang berbeda pada bidang
pengadaan.
2.5 Kerangka Pemikiran
Pengadaan barang dan jasa adalah suatu kegiatan yang sistematis dan strategis
untuk mendapatkan barang, melaksanakan pekerjaan, dan menyediakan jasa. Perencanaan
teknis dan spesifikasinya disesuaikan-dengan kebutuhan: Dengan asumsi ini, sistem dapat
didefinisikan sebagai suatu prosedur yang ditetapkan dan.digunakan untuk melaksanakan
fungsi dan tanggung jawab utama Suatu/perusahaan. Pada saat yang sama, keputusan
prosedural adalah tindakan yang. dilakukan oleh beberapa orang dalam satu atau lebih
departemen dan disusun untuk memastikan" bahwa transaksi bisnis yang sering dan
berulang ditangani dengan cara yang sama. Perolehan barang dan jasa untuk bisnis dikenal
sebagai pengadaan barang dan jasa. Untuk memudahkan dan memahami ide-ide peneliti,

pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan sebagai berikut.
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PERMINTAAN
PEMBELIAN
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PENGADAAN PENGADAAN

Sumber : Data Di

Kerangka Pemikiran
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ~ ini  menggunakan penelitian  kualitatif =~ dengan  analisis
deskriptif. Menurut Sugiyono, metode penelitian kualitatif adalah metode
yang didasarkan pada postpositivisme yang digunakan pada kondisi objek alami dimana
peneliti sebagai instrumen kuncinya.(Rimbani;2017)

Menurut Bogdan dan-Taylor yangsdikutip oleh Lexy.J. Moleong, pendekatan
kualitatif adalah prosedur penelitian' yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang /dan perilaku yang-diamati. Penelitian kualitatif
berfokus pada fenomena sosial; pemberian suara ‘pada perasaan dan persepsi dari
partisipan di bawah studi. (Saleh, 2021)

Metode in1 memberikan gambaran mengenai objek yang akan di teliti dengan
menggunakan data yang telah dikumpulkan. Dalam penelitian ini dipetakan informasi
mengenai permasalahan yang sesuai dengan situasi di lapangan untuk mengumpulkan
data yang diperlukan.

3.2 Objek, Unit Analisis dan Lokasi Penelitian
3.2.1 Objek Penelitian
Objek penelitian merupaka suatu kondisi yang menggambarkan atau menerangkan

suatu situasi dari objek yang akan diteliti untuk mendapatkan gambaran yang jelas dari

45



46
suatu penelitian. Menurut Supriati (2012 : 38) objek penelitian adalah variabel yang
diteliti oleh peneliti ditempat penelitian dilakukan. Sedangkan menurut Satibi (2011 : 74)
objek penelirian secara umum memetakan atau menggambarkan wilayah penelitian atau
sasaran penelitian secara kompherhensif, yang meliputi karakteristik wilayah, sejara
perkembangan, struktur organisasi, tugas pokok dan fungsi lain-lain sesuai dengan
pemetaan wilayah penelitian yang dimaksud. (Bening Azhilmi, 2019)

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa objek penelitian merupakan
sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dan mengetahui apa, siapa, kapan dan dimana
penelitian tersebut dilakukan. Penelitian ini akan di lakukan di PT. Cahaya Kinetik
Indonesia, yang terletak di JI..CBD Gading Serpong Ruko Paramount Dotcom, Blok
Orange No 6, Curug Sangereng, KecrKlp. Dua, Kabupaten Tangerang, Banten. Penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui' prosedur pengadaan barang dan jasa untuk mencapai
efisiensi pembelian.

3.2.2 Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian ini adalah PT Cahaya Kinetik Indonesia. PT Cahaya
Kinetik Indonesia sendiri-adalah PT yang bergerak dibidang otomotif premium Jerman
seperti pelumas, coolant, pembersih dan additif. Yang digunakan untuk berbagai
kebutuhan mulai dari engine, AC, pendingin, injector bahan bakar, turbo, katup, catalytic
converter, DPF dan EGR.

Membantu bengkel-bengkel yang ada di Indonesia dalam memecahkan masalah
perbaikan dan perawatan kendaraan tanpa harus membongkar dan mencapai profitabilitas

terbaik. Pemecahan masalah bengkel yang cepat dan efektif serta membantu bengkel-
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bengkel Indonesia mengatasi masalah dan menghemat waktu dalam memperbaiki dan
merawat kendaraan tanpa harus membongkar.

Dalam penelitian ini terdapat unit yang diperlukan penulis sebagai alat penunjang
selama melaku_kan penelitian. Unit analisis dalam penelitian ini adalah PT Cahaya
Kinetik Indonesia terkait dengan Prosedur Pengadaan Barang dan Jasa untuk
meningkatkan efisiensi pembelian.

3.2.3 Lokasi Penelitian

Penelitian'dilakukan di PT Cahaya Kinetik Indonesia yang berlokasi di JL CBD
Gading Serpong Ruko Paramount Dotcom; Blok Orange No 6, Curug Sangereng, Kec.
Klp. Dua, Kabupaten Tangerang, Banten 15811
3.3 Sampling

Sampling adalah Teknik ‘pengambilan-=sampel yang digunakan dalam suatu
penelitian. Sampel yang akan- digunakan harus* diambil dengan cara yang
tepat. Sampel penelitian ini adalah  prosedur = pengadaan barang dan jasa PT
Cahaya Kinetik Indonesia, sebagai populasi dan menggunakan metode purposive
sampling yaitu = teknik pencarian - sumber informasi - yang harus diperhatikan
dalam pengambilan sampel.

3.4 Jenis dan Sumber Data Penelitian
3.4.1 Jenis Data Penelitian

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder merupakan data yang dikumpulkan dari perusahaan berupa catatan — catatan atau
dokumen yang tidak dipublikasikan. Data sekunder terdapat data kualitatif dan data

kuantitatif. (Rimbani, 2017)
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Data sekunder terdapat data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif berupa
sejarah perusahaan, struktur organisasi serta uraian jabatan sedangkan data kuantitatif
yaitu berupa laporan pengadaan barang PT. Cahaya Kinetik Indonesia.
3.4.2 Sumber Data Penelitian
Sumber data penelitian ini adalah data sekunder dengan dikumpulkannya catatan
atau dokumen yang tidak dipublikasi oleh Perusahaan. Data — data mengenai pengadaan
barang ini didapat dan dikumpulkan dari PT Cahaya Kinetik Indonesia.
3.5 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan'dalam penelitian ini antara lain :
1. Metode Observasi ( Pengamatan )
Metode observasi adalah metodeyang dilakukan dengan pengamatan langsung pada
objek yang diteliti, penulis 'secara langsung-melakukan pengamatan pada Bagian
Purchasing PT Cahaya Kinetik-Indonesia.
2. Dokumentasi ( Pengumpulan Bukti )
Penulis mengumpulkan teori pendukung dan data yang berkaitan dengan penelitian
seperti catatan, buku; jurnal; website dan berbagai informasi yang berhubungan
dengan penelitian.
3.6 Keabsahan Data (Triangulasi Waktu, Tempat, Sumber)
Keabsahan data dilakukan untuk menguji data yang diperoleh sehingga dapat
menghindari terjadinya kesalahan dan kekeliruan pada data yang dianalisis.maka

keabsahan data dapat di uji dengan :
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1. Perpanjangan waktu penelitian, yang berarti peneliti kembali ke lapangan untuk
melakukan pengamatan dengan sumber data yang ditemui seta mengumpulkan data
yang masih berlangsung pada subjek penelitian.

2. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian, yaitu dengan membaca berbagai refrensi
buku atau hasil penelitian serta dokumentasi terkait temuan yang diteliti.

3. Triangulasi, Triangulasi yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan observasi
dan dokumentasi dimana data tersebut didapat dari PT. Cahaya Kinetik Indonesia dan
dilakukan pengecekan pada data yang telah diperoleh.

3.7 Metode Pengolahan Data / Analisis Data

Metode yang digunakan.pada penelitian ini adalah-analisis deskriptif yaitu analisis
yang menggunakan logika untuk mefarik keimpulan yang logis dari data yang dianalisis.

Peneliti secara sistematis mengatur=dan menganalisis semua data yang dikumpulkan

secara terperinci agar dapat dipahami. Data yang diperoleh dianalisis sesuai dengan judul

“Analisis Prosedur Pelaksanaan Pengadaan Barang Dan Jasa Pada Divisi

Purchasing terhadap Efisiensi Pembelian PT Cahaya Kinetik Indonesia”. Dimulai

dari pengumpulan data yang bersangkutan dengan pengadaan barang dan jasa, sehingga

dapat menarik kesimpulan dari analisis data tersebut.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1 Perkembangan dan Kegiatan Usaha

PT Cahaya Kinetik Indonesia berdiri untuk pertama kalinya pada tahun 2016 yang
terletak di J1. CBD Gading Serpong, RukoParamount Dot Com. Blok Orange No.6 Kelapa
Dua Gading Serpong, Tangerang 15810.-PT-Cahaya Kinetik Indonesia ini merupakan
distributor eksklusif pelumas RAVENOL, 4dditive WEPP, dan MANNOL eksklusif dari
Jerman di Indonesia yang di dirikan oleh Pak Cahayadi Santoso dan Mr. Yap Kok Chai.
PT Cahaya Kinetik Indonesia sendiri didirikan dengan fokus awal pada penjualan produk
pelumas merek Ravenol, Mannol, Wepp,-dan Tunap..Dan pada tahun 2016 Perusahaan
mulai memperkenalkan produk-produknya melalui jaringan sales yang berdedikasi untuk
membangun hubungan dengan pelanggan dan dealer.

Tujuan PT Cahaya Kinetik Indonesia adalah membantu bengkel-bengkel yang ada
di Indonesia dalam memecahkan masalah perbaikan dan perawatan kendaraan tanpa harus
membongkar dan mencapai profitabilitas terbaik. Pemecahan masalah bengkel yang cepat
dan efektif serta membantu bengkel-bengkel Indonesia mengatasi masalah dan
menghemat waktu dalam memperbaiki dan merawat kendaraan tanpa harus membongkar.
Sejak awal, kami telah membangun jaringan yang kuat dengan lebih dari 800 bengkel dari

9 kota di seluruh Indonesia. Dengan produk berkualitas premium Made In Germany.
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Sejak tahun 2017 hingga 2019, PT Cahaya Kinetik Indonesia telah menjadi salah
satu peserta utama dalam Gaikindo Indonesia International Auto Show (GIIAS) yang
diadakan di Jakarta dan Surabaya. Pameran ini menjadi platform yang penting bagi
perusahaan untuk memamerkan beragam produk pelumas unggulan mereka, termasuk
merek Ravenol, Mannol, Wepp, dan Tunap, kepada ribuan pengunjung dari berbagai latar
belakang. Melalui stand interaktif dan tim perwakilan yang berpengetahuan luas,
perusahaan memberikan informasi mendalam tentang produk-produknya kepada
pengunjung, serta menjawab pertanyaan dan memberikan saran kepada pelanggan
potensial. Tim perwakilan perusahaan hadir untuk memberikan penjelasan langsung
kepada pengunjung mengenai-teknologi terkini dalam -produk-produk pelumas, serta
menjawab pertanyaan dan memberikanisaran kepada calon pelanggan. Selain di Jakarta,
PT Cahaya Kinetik Indonesia jugasturut serta.dalam pameran GIIAS yang diadakan di
Surabaya, memperluas jangkauan promosi mereka ke wilayah Jawa Timur dan sekitarnya.
Partisipasi dalam GIIAS memberikan kesempatan bagi PT Cahaya Kinetik Indonesia
untuk memperluas jaringan kontak dengan pelanggan, dealer, dan mitra bisnis, sambil
meningkatkan kesadaran merek di pasar otomotif yang kompetitif.

Pada tahun 2019, PT Cahaya Kinetik Indonesia juga mengikuti event Indoclub
yang diadakan di Bogor dan Sentul. Event ini menjadi kesempatan bagi perusahaan untuk
berinteraksi langsung dengan komunitas klub mobil dan pecinta otomotif yang hadir, yang
merupakan audiens yang sangat relevan dengan produk-produk pelumas mereka. Melalui
kehadiran dalam event Indoclub, PT Cahaya Kinetik Indonesia dapat memperkuat koneksi
dengan para penggemar mobil, memperluas jangkauan promosi mereka, dan membangun

hubungan yang lebih dalam dengan komunitas otomotif.
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Partisipasi aktif dalam event-event tersebut telah membantu PT Cahaya Kinetik
Indonesia meningkatkan kesadaran merek, memperluas jangkauan pasar, dan memperkuat
posisinya sebagai pemimpin dalam industri pelumas. Kehadiran dalam GIIAS dan event
Indoclub juga memberikan perusahaan wawasan berharga tentang tren pasar dan
kebutuhan konsumen, yang dapat digunakan untuk mengarahkan strategi pemasaran dan
pengembangan produk di masa mendatang. Dengan keterlibatan terus-menerus dalam
event-event industri seperti GIIAS dan Indoclub, PT Cahaya Kinetik Indonesia
menegaskan komitmennya untuk terus menjadi pemain utama dalam industri pelumas,
serta memperkuat hubungannya dengan Konsumen dan komunitas otomotif di seluruh
Indonesia.

Pada tahun 2020, PT Cahaya Kinetik Indonesia mengambil langkah besar dengan
membuka bengkel atas nama "The-House of Ravenol" di Gading Serpong. Langkah ini
merupakan wujud dari komitmen perusahaan untuk-memberikan layanan purna jual yang
unggul kepada pelanggan, sekaligus meningkatkan pengalaman mereka dengan merek
Ravenol, yang merupakan salah satu merek pelumas unggulan yang didistribusikan oleh
perusahaan. Keputusan untuk membuka bengkel sendiri merupakan langkah strategis
untuk memperluas jangkauan layanan perusahaan, meningkatkan kontrol kualitas, dan
memberikan pengalaman terbaik kepada pelanggan. Lokasi yang dipilih, yaitu Gading
Serpong, dipilih berdasarkan analisis pasar dan kebutuhan pelanggan di wilayah tersebut,
yang dikenal sebagai pusat aktivitas otomotif yang ramai di Tangerang. The House of
Ravenol dirancang sebagai tempat yang nyaman dan modern, dilengkapi dengan peralatan
dan fasilitas terkini untuk menangani berbagai jenis layanan perawatan dan perbaikan

kendaraan. The House of Ravenol menawarkan berbagai layanan berkualitas tinggi,
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termasuk perawatan berkala, perbaikan umum, tune-up mesin, penggantian oli, dan
layanan khusus lainnya.

Selain itu, bengkel ini juga menjadi tempat bagi pelanggan untuk mendapatkan
informasi dan konsultasi tentang produk-produk pelumas Ravenol, serta solusi perawatan
kendaraan yang tepat. Pendirian The House of Ravenol di Gading Serpong telah disambut
dengan antusiasme oleh para pelanggan, yang menghargai adanya tempat perawatan yang
dapat diandalkan dan berkualitas tinggi di wilayah tersebut. Kehadiran bengkel ini juga
membantu memperkuat posisi PT Cahaya Kinetik Indonesia sebagai pemimpin dalam
industri pelumas, sambil memperluas layanan purna jual mereka dan meningkatkan
koneksi dengan pelanggan.

Pada tahun 2022, PT Cahaya Kinetik Indonesia memperluas operasinya dengan
membuka cabang bengkel baru'di=Bekasi. Langkah ini merupakan respons terhadap
permintaan yang terus meningkat daripelanggan di wilayah tersebut, serta menjadi bagian
dari strategi perusahaan untuk meningkatkan kualitas layanan dan kenyamanan
pelanggan. Cabang bengkel di Bekasi menyediakan layanan perawatan kendaraan yang
berkualitas tinggi, didukung oleh teknisi yang terlatih dengan baik dan peralatan modern.
Selang setahun kemudian, pada tahun 2023, perusahaan melangkah lebih jauh dengan
membuka cabang bengkel di Kelapa Gading. Keputusan ini diambil untuk memperluas
cakupan layanan perusahaan dan memberikan akses yang lebih mudah kepada pelanggan
di wilayah tersebut. Cabang bengkel di Kelapa Gading juga menawarkan layanan yang
sama tingkat keunggulannya seperti cabang lainnya, dengan fokus pada kepuasan
pelanggan dan kualitas kerja yang prima. Pada saat yang sama dengan pembukaan cabang

di Kelapa Gading, PT Cahaya Kinetik Indonesia juga melakukan perubahan penting
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dengan mengubah nama semua bengkel menjadi "The House of Racing". Perubahan ini
tidak hanya sekadar perubahan nama, tetapi mencerminkan semangat kompetisi dan
dedikasi terhadap keunggulan dalam setiap aspek layanan yang diberikan. "The House of
Racing" menjadi simbol komitmen perusahaan untuk memberikan layanan terbaik kepada
para penggemar otomotif di seluruh wilayah. Dengan membuka cabang bengkel di Bekasi
dan Kelapa Gading serta perubahan nama menjadi "The House of Racing", PT Cahaya
Kinetik Indonesia menegaskan posisinya sebagai pemimpin dalam industri perawatan
kendaraan, sambil terus memperluas jaringan layanan dan meningkatkan kualitas layanan
yang disediakan kepada pelanggan

4.1.2 Struktur Organisasi dan Uraian Tugas

Komisaris

Direktur

—
I | 1 | 1

Finance &

Personalia Marketing Accounting

Purchasing Logistik

Sumber : PT Cahaya Kinetik Indonesia ( Data Diolah )

Gambar IV.1.
Struktur Organisasi PT Cahaya Kinetik Indonesia
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Berikut deskripsi tugas dari masing-masing posisi jabatan di PT Cahaya Kinetik
Indonesia :
1. Komisaris

Komisaris memiliki tugas dan fungsi jabatan untuk mengawasi kebijakan maupun
operasional PT Cahaya Kinetik Indonesia
2. Direktur

Direktur memiliki tugas dan fungsi untuk mengepalai dan bertanggung jawab atas
seluruh kegiatan PT Cahaya Kinetik Indonesia. Disamping itu, Direktur juga memiliki
kewenangan untuk mengambil-segala keputusan atas kegiatan operasional dalam upaya
memajukan PT Cahaya Kinetik Indonesia. Direktur juga berhak untuk menyetujui atau
menandatangani segala dokumen kontrak kerja-maupun kontrak-kontrak penting lainnya.
Selain itu, Direktur juga berhak-mengangkat dan memberhentikan karyawan PT Cahaya
Kinetik Indonesia.
3. Marketing

Marketning memiliki- tugas - melakukan kegiatan promosi. Mengawasi dan
mengevaluasi efektivitas kampanye. Meneliti dan menganalisis tren pasar, penawaran
pesaing, demografi, dan informasi lain yang memengaruhi strategi pemasaran
4. Personalia

Personalia bertugas untuk menentukan spesifikasi dan job description karyawan
PT Cahaya Kinetik Indonesia, melakukan recruitment karyawan, serta mengawasi kinerja

karyawan.
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5. Finance / Accounting

Finance bertugas bertanggung jawab memeriksa dan melakukan verifikasi
transaksi keuangan perusahaan, melakukan pencatatan dan dokumentasi, serta bertugas
menyusun laporan keuangan secara akurat.
6. Purchasing

Purchasing bertugas melakukan pembelian barang dari supplier atau pemasok.
Bagian ini juga memiliki tanggungjawab untuk menjaga jumlah stock, hingga melakukan
negosiasi dengan vendor.
7. Logistik

Logistik bertugas melakukan distribusi produk dan memastikannya sampai ke
tangan konsumen dengan benar. M¢lakukan penyimpanan item atau stock barang yang
masuk maupun keluar dari gudang.-Mengendalikan-proses penyimpanan stock barang di
dalam Gudang.
4.2 Hasil Pengumpulan Data

Berdasarkan hasil observasi, dan dokumentasi di PT Cahaya Kinetik Indonesia
tentang prosedur pengadaan barang dan jasa terhadap efisiensi pembelian. Berikut adalah

list Purchase pada PT Cahaya Kinetik Indonesia bulan Agustus 2023 — Oktober 2023 :
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Data Purchase PT Cahaya Kinetik Indonesia bulan September 2023
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Gambar IV.5
Data Vendor PT Cahaya Kinetik Indonesia
Berdasarkan gambar 1V.1 sampai 1V.4 selama periode Agustus sampai Oktober

2023, PT Cahaya Kinetik Indonesia telah secara aktif melakukan pembelian untuk
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mendukung kegiatan operasional dan produksi perusahaan. Data pembelian yang
dikumpulkan selama periode ini memberikan gambaran komprehensif tentang aktivitas
pengadaan perusahaan dan memungkinkan manajemen untuk melakukan analisis yang
mendalam terhadap kebutuhan, biaya, dan kinerja vendor.

4.3 Temuan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat membuahkan hasil yang sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan. Oleh karena itu, di sini penulis akan membahas hal yang diperoleh
peneliti selama melakukan penelitian dengan menggunakan berbagai metode seperti
observasi, dan dokumentasi. Peneliti menggunakan data yang diperoleh untuk melakukan
reduksi data guna mengekstraksi data yang diperlukan, serta mampu menganalisis data
yang terkumpul dan memperoleh hasil')penelitian:

Hasil penelitian tersebut, merupakan data-lapangan yang diperoleh dari hasil
penelitian kualitatif. Penelitian.menghasilkan sesuatu yang sesuai dengan tujuan yang
ditetapkan dalam penelitian. Bab ini menjelaskan penelitian yang dilakukan penulis
selama kurun waktu tiga bulan. Hasil pada kondisi lapangan sebaiknya dianalisis
menggunakan teori yang relevan dengan penelitian. Dalam hal ini penulis melakukan
penelitian mengenai “Prosedur Pengadaan Barang dan Jasa Terhadap Efisiensi
Pembelian”

Dibab ini akan dijelaskan mengenai bagaimana prosedur yang berlaku di PT
Cahaya Kinetik Indonesia untuk mencapai efisiensi pembelian. Merujuk pada hasil
observasi dan dokumentasi yang telah dilakukan oleh penulis di lapangan guna
mendapatkan data-data yang dibutuhkan oleh penulis. Dari data tersebut, penulis dapat

menjelaskan mengenai beberapa temuan yang telah ditemukan di lapangan.
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Dari hasil observasi dan dokumentasi yang berkaitan dengan “Prosedur Pengadaan

Barang dan Jasa terhadap Efisiensi Pembelian” menghasilkan temuan sebagai berikut:

1. Prosedur Pengadan Barang dan Jasa pada PT Cahaya Kinetik Indonesia

a.

Identifikasi Kebutuhan

Setiap departemen yang memerlukan barang atau jasa mengidentifikasi
kebutuhan mereka dengan jelas dan merinci spesifikasi produk atau layanan yang
dibutuhkan.

Penilaian Kebutuhan dan Anggaran

Divisi Purchasing mengevaluasi setiap permintaan pembelian untuk memastikan
kelayakan dan sesuai~dengan anggaran yang tersedia. Jika diperlukan, Divisi
Purchasing berkolaborasi ["dengan departemen yang bersangkutan untuk
menyesuaikan atau mengklarifikasi kebutuhan,

Pengiriman Permintaan Penawaran (Request for-Quotation/Proposal)

Setelah Divisi Purchasing menyelesaikan evaluasi kebutuhan dan menetapkan
kriteria penawaran, permintaan penawaran (RFQ/RFP) dikirimkan kepada
vendor yang dianggap potensial untuk menangani proyek atau memenuhi
kebutuhan tertentu.

Penjelasan tentang Kebutuhan dan Persyaratan

RFQ/RFP mencakup detail spesifik tentang barang atau jasa yang dibutuhkan,
termasuk spesifikasi teknis, kuantitas, kualitas yang diharapkan, tenggat waktu
pengiriman, dan persyaratan kontrak lainnya. Informasi tentang proses
pengajuan penawaran, format dokumen yang diperlukan, dan batas waktu

pengiriman juga disampaikan kepada vendor.



.

61
Penyampaian Penawaran
Vendor menyusun penawaran mereka sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan
dalam RFQ/RFP. Dokumen penawaran mencakup informasi rinci tentang harga,
termasuk biaya barang/jasa, biaya pengiriman, pajak, dan biaya lainnya yang
relevan. Vendor juga dapat mencantumkan informasi tambahan, seperti waktu
pengiriman yang diusulkan, garansi produk/jasa, referensi proyek sebelumnya,
dan pengalaman perusahaan.
Evaluasi/dan Perbandingan Penawaran
Setelah batas waktu pengiriman berakhir, Divisi Purchasing mengevaluasi semua
penawaran yang diterima. Penawaran dievaluasi-berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan sebelumnya, 'seperti hargaykualitas, layanan purna jual, dan
kemampuan vendor untuk memenuhitenggat waktu.
Negosiasi Kontrak
Setelah memilih vendor, Divisi Purchasing memulai proses negosiasi kontrak
yang mencakup harga, syarat pembayaran, kualitas, jangka waktu pengiriman,
dan layanan purna jual. Tujuannya adalah untuk mencapai kesepakatan yang
menguntungkan bagi kedua belah pihak.
Pemesanan dan Penerimaan Barang atau Jasa
Setelah kontrak ditandatangani, Divisi Purchasing melakukan pemesanan resmi
kepada vendor. Setelah barang atau jasa diterima, Departemen Penerimaan

melakukan pemeriksaan kualitas dan kuantitas barang atau jasa yang diterima.
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1. Pembayaran dan Evaluasi
Setelah pemeriksaan penerimaan berhasil, Departemen Keuangan melakukan
pembayaran kepada vendor sesuai dengan persyaratan kontrak. Selanjutnya,
Divisi Purchasing melakukan evaluasi terhadap proses pengadaan barang dan
jasa, termasuk kinerja vendor, kepuasan pelanggan internal, dan efisiensi proses.

J.  Peningkatan Berkelanjutan
Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk perbaikan dan peningkatan
berkelanjutan dalam proses pengadaan di masa mendatang. Divisi Purchasing
berusaha untuk terus meningkatkan efisiensi, kecepatan, dan kualitas layanan
dalam pengadaan barang'dan jasa

2. Dokumen pengadaan barang dafijasa pada PT Cahaya Kinetik Indonesia

a. Form Pengajuan Barang
Form pengajuan barang adalah dokumen yang-digunakan oleh karyawan atau
departemen dalam sebuah perusahaan untuk mengajukan permintaan pengadaan
barang yang diperlukan untuk kegiatan operasional atau proyek tertentu.
Deskripsi form pengajuan barang biasanya mencakup beberapa informasi
penting yaitu, nama departemen atau unit yang mengajukan permintaan, nama
karyawan yang bertanggung jawab atas permintaan, dan tanggal pengajuan.
Rincian Barang, Anggaran dan Persetujuan

b. Surat Penawaran dari Supplier
Dokumen yang disiapkan oleh pemasok atau vendor sebagai respons terhadap

permintaan penawaran. Penawaran ini berisi harga barang atau jasa yang
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ditawarkan, syarat-syarat pembayaran, syarat-syarat pengiriman, dan informasi
lain yang relevan.

Purchase Order (PO)

Dokumen resmi yang dikeluarkan oleh pembeli kepada pemasok atau vendor
untuk menegaskan pesanan pembelian barang atau jasa tertentu

Bukti Pembayaran

Dokumen yang menunjukkan bahwa pembayaran telah dilakukan kepada
pemasok atau vendor sebagai pembayaran atas barang atau jasa yang diterima.
Purchase Invoice

Dokumen resmi yang-.dikeluarkan oleh pemasok ‘atau vendor kepada pembeli
sebagai permintaan pembayaran atas barang atau jasa yang telah diterima oleh

pembeli.

Tingkat Efisiensi Pembelian pada PT Cahaya Kinetik Indonesia

Perusahaan telah menerapkan proses pembelian yang terstruktur dan efisien, dengan

mengoptimalkan penggunaan anggaran dan memastikan kualitas barang/jasa yang

diperoleh sesuai dengan kebutuhan. mengidentifikasi dan.menganalisis faktor-faktor

yang mempengaruhi tingkat efisiensi pembelian pada PT Cahaya Kinetik Indonesia.

Tabel IV.1
Tingkat Efisiensi Pembelian PT Cahaya Kinetik Indonesia
Budget Realisasi Tingkat
Bulan Pembelian Pembelian Efisiensi Keterangan

Agustus | Rp 5,850,000 | Rp 5,386,100 92% Kurang
T T Efisien

September | Rp 14,000,000 | Rp 10,513,900 75% Efisien
Oktober Rp 24,050,000 | Rp 19,045,000 79% Efisien

Sumber : PT Cahaya Kinetik Indonesia ( Data Diolah Penulis )
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4.4 Analisa Fenomena

Proses pengadaan barang dan jasa di divisi purchasing PT Cahaya Kinetik
Indonesia sudah dijalankan sesuai dengan prosedur yang ada atau belum merupakan
analisis fenomena yang penting untuk mengidentifikasi penyebab jika adanya penurunan
efisiensi dan mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan. Ini mencakup langkah-
langkah dari awal hingga akhir dalam siklus pengadaan, termasuk identifikasi kebutuhan,
pencarian vendor, negosiasi kontrak, dan penerimaan barang atau layanan.

Kinerja efisiensi pembelian melibatkan evaluasi terhadap seberapa baik divisi
purchasing PT Cahaya Kinetik Indonesia dalam melakukan kegiatan pengadaan barang
dan jasa dengan cara yang efisien dan efektif salah satunya adalah waktu respons, Kinerja
efisiensi pembelian dapat diukurjdari waktunrespons divisi purchasing terhadap
permintaan pembelian. Ini mencakup; évaluasi-terhadap kecepatan dalam menanggapi
permintaan pembelian dari departemen lain dalam perusahaan, mulai dari proses
permintaan hingga penyelesaian pembelian.

4.5 Penyajian Temuan Data dan Fakta Dilapangan

4.5.1 FlowChart Prosedur Pengadaan Barang dan Jasa
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Sumber : PT Cahaya Kinetik Indonesia
Gambar IV.6
FlowChart Pengadaan Barang dan Jasa
4.5.2 Analisis Prosedur Pengadaan Barang dan Jasa PT Cahaya Kinetik Indonesia
Dalam menjalankan operasionalnya, PT Cahaya Kinetik Indonesia senantiasa
mengutamakan keberlangsungan bisnis yang berintegritas, berkelanjutan, dan sesuai

dengan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik. Salah satu aspek penting dalam
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menjaga kualitas operasional adalah prosedur pengadaan barang dan jasa yang efisien
serta transparan.

Analisis prosedur pengadaan ini menjadi langkah penting bagi PT Cahaya Kinetik
Indonesia dalam memastikan bahwa setiap pengadaan barang dan jasa dilakukan dengan
penuh akuntabilitas, keadilan, dan efektivitas. Melalui analisis ini, kami berupaya untuk
mengidentifikasi potensi perbaikan dan peningkatan dalam sistem pengadaan yang telah
ada.

Penyusunan analisis ini dilakukan dengan kolaborasi antara berbagai pihak terkait
di dalam perusahaan, termasuk manajemen, departemen pengadaan, dan pihak terkait
lainnya. Melalui sinergi ini, dibharapkan dapat tercipta langkah-langkah strategis yang
mendukung perbaikan proses pengadaan yang berkelanjutan.

PT Cahaya Kinetik Indonesia bekerja-sama dengan beberapa supplier seperti
Ardonalloh Motor BSD, Wijaya AC, dan Permata. AC-untuk menunjang berjalannya
kegiatan perusahaan, barang yang dibeli oleh PT Cahaya Kinetik Indonesia berupa
sparepart mobil.

Dalam prosedur pengadaan barang dan jasa pada PT Cahaya Kinetik Indonesia
terdapat pihak-pihak terkait, sebagai berikut :

1. Admin adalah selaku pihak yang mengajukan bukti permintaan barang atau jasa jika
dalam proses pelaksanaan pekerjaan memerlukan suatu barang.

2. Staff Purchasing adalah pihak yang bertugas membuat Purchase Order setelah
menerima bukti permintaan barang dan melakukan pemesanan barang kepada

supplier.
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3. Supplier adalah perusahaan yang menjalankan usaha menyalurkan atau memasarkan
sesuatu barang (produk) tertentu.

4. Staff Accounting adalah pihak yang melakukan pengecekan apakah barang yang
dipesan yang terdapat dalam purchase order sama dengan laporan barang yang
diterima.

5. Manager Accounting adalah pihak yang bertugas untuk melakukan persetujuan
pembayaran terhadap barang yang telah dipesan.

Adapun alur prosedur pengadaan barang dan jasa yang bekerja sama dengan
supplier pada PT Cahaya Kinetik Indonesia sebagai berikut :

1. Rincian Permintaan Barang oleh Admin
Langkah awal dalam prosedur péngadaan barang dan jasa, admin yang ada malakukan
pemeriksaan barang yang dibutuhkan untuk-menunjang pekerjaan. Jika barang tidak
tersedia maka admin akan mengajukan permintaan barang dengan form pengajuan
yang akan disetujui oleh staff purchasing. Form permintaan barang tersebut berisikan
nama barang dan jumlah yang ingin diajukan, form pengajuan ini hanya terdiri dari 1

rangkap, yang akan diberikan ke staff purchasing.
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SINETI PENGAJUAN PERMINTAAN
PERLENGKAPAN KERIA INTERNAL OPERATION
Tanggal Pengajuan - 1] / (L] / Wi
Nama :
Bagian H Adm i
Tujuan Penggunaan : (pa-c pa e
Jenis Barang Gty Keterangan

Mot Jua Calys . ]

B“V’ Diketahui f}leh

Mgr. Accounting Finance / Accounting

Sumber : Divisi PurchasingPT-Cahaya Kinetik Indonesia, 2023
Gambar V.7
Form Permintaan Perlengkapan Kerja PT Cahaya Kinetik Indonesia
Meminta Surat Penawaran kepada Supplier
Setelah Form Pengajuan Barang diterima oleh staff purchasing, maka staff purchasing

akan membuatkan meminta surat penawaran Kepada beberapa supplier atas form

pengajuan barang tersebut, untuk membandingkan harga



gzes ARDONALLOH © Bsb- TANGERANG
232 MOTOR - BSD SELATAN

® 021-89631083
\
© ardonallohmotor@gmail.com

09 September 2023

Nomor: 001/QC-23/09/2023
Lampiran: -
Perihal: Penawaran Harga

Yth. PT Cahaya Kinetik Indonesia
di
Gading Serpong

Dengan hormat,

Melalui surat ini, kami ingin indaklanjuti hasil bah Kami ingin juk

1l RPPRG  e o

penawaran harga jasa peng ag

Jika Anda memiliki pertanyaan lebih lanjut terkait penawaran ini atau tertarik untuk bekerja
sama,Kami akan senang menjawab semua p dan t Anda.

Y

Kami berharap bisa melakukan kerja sama dengan perusahaan Anda.

Hormat kami,

69
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Penawaran harga # 1428

Tanggal terbit: 09,/09,/2023

Berlaku sampai: 16/09/2023 PELANGGAN

[PT Cahaya Kinetik Indonesia]

SUB TOTAL

Motorfan Denso 1 750,000 750.000
SUB TOTAL Rp 750.000
PPN
Total Rp 750.000
[Permata AC]

[East Lengkong Gudang, Serpong Sub-District,
South Tangerang City, Banten]
Sumber : Divisi Purchasing PT Cahaya Kinetik Indonesia, 2023

Gambar IV.9
Surat Penawaran dari Supplier 2

Pembuatan Purchase Order

Setelah surat penawaran dari supplier diterima oleh staff purchasing, maka staff
purchasing akan membuatkan Purchase Order (PO) lalu diprint. Purchase order
harus ditanda tangani oleh staff purchasing.

Pada saat staff purchasing ingin melakukan pembelian barang harus mengacu pada
prosedur yang telah diterapkan antara lain:

a. Menerima form permintaan yang sudah ditanda tangani.



b. Memeriksa kelengkapan pada form permintaan
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HINET K

PURCHASE ORDER

PT. CAHAYA KINETIK INDONESIA No PO : POYDOS, 2023
I, CBD Auko Paramount Dot Com Tgl 11-5ep-23
Blok Orange Mo 6, Curug Kepada : Ardonalioh Maotor
Kelapa Dua Tangerang up : Angga
No HP 1 087E-TT71-2060
Mo Kode Barang Item Harga Satuar Amount Alamat Pengiriman
1 Matorfan Calya Rp 550,000 | Rp 550,000 | N CBD Ruko Paramount Dot Com
Blok Orange No &, Curug
Eelapa Dua Tangerang
TOTAL Rp 550,000
PPN 11% Rp 60,500
TOTAL Rp 610,500
Hatmat Kami,

PT. CAHAYA KINETIE INDOMNESLA

Sumber : Divisi Purchasing PT-Cahaya Kinetik-Indonesia, 2023

Gambar I1V.10

Form Purchase Order PT Cahaya Kinetik Indonesia

Proses Persetujuan

Dalam hal ini yang berwenang dalam proses persetujuan pengadaan barang adalah

Manager Purchasing. Setelah purchase order telah disetujui, maka proses pembelian

kepada supplier dapat segera dilaksanakan.
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KINET K PURCHASE ORDER
PT. CAHAYA KINETIK INDONESIA Ne PO : POJOOS/M 2023
). CBD Ruko Paramount Dot Com Tgl 11-5ep-23
Blok Orange Mo &, Curug Kepada : Ardonalloh Motor
Kelapa Dua Tangerang ue + Angga
Mo HP 1 OBTE-TTI1-2060
No Kode Barang | Item Harga Satuan Amount Alamat Pengiriman
1 Matorfan Calya Rp 550,000 | Rp S50,000 | N. CBD Ruko Pararmount Dot Com
Blok Orange No &, Curug
Eelapa Dua Tangerang
TOTAL Rp 550,000
PPN 11% Ap 50,500
TOTAL Rp 610,500/
Haotmat

PT. CAHAYA KINETIK INDOMNESIA

Sumber : Divisi Purchasing PT Cahaya Kinetik Indonesia, 2023

3.

Gambar V.11

Form Purchase Order‘yang Telah Disetujui

Proses Pemesanan ke Supplier

Dalam melakukan pemesanan barang, staff purchasing menghubungi Supplier

melalui telephone atau WhatsApp. POyang telah dibuat oleh staff purchasing dikirim

ke Supplier WhatsApp yang selanjutnya akan dikonfirmasi melalui telephone kepada

pihak Supplier bahwa PO telah dikirimkan.
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& Ga Ardonalloh Motor BSD a5

THOR BINTARO

PO MotorFan 11-09.pdf
je + 121 kB * PDF

mas PO nya yaa, mohon di bantu

&g © 9

q.‘ w? ei rd ts yu uT iB oc pD
asdfgh kI
i) z.xcvbnm)@

9

2123 © - Bahasa Indonesia ." <«
Gambar 1V.12
WhatsApp PO ke Supplier

Menerima PO dan Mengirim Barang

Dalam hal ini Supplier dianggap sebagai entitas yang terkait dengan pihak eksternal.
Setelah Supplier menerima PO dari bagian pembelian, maka supplier akan mengecek
ketersediaan barang yang diminta tersedia atau tidak. Jika tidak tersedia, supplier
akan menghubungi pihak pembeli, bahwa barang yang dipesan tidak tersedia.
Tergantung keputusan pembeli apakah akan mengganti pesanan dengan merk lain
atau membatalkan pembelian, selagi barang pesanan tersedia, proses pembelian akan

dilanjutkan dengan supplier dengan mengirimkan barang pesanan sesuai dengan nota.
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7. Barang Diterima
Untuk setiap barang yang dikirimkan oleh supplier, admin akan menerima barang dan
nota pembelian. Kemudian admin akan memeriksa kesesuaian barang yang masuk
dengan barang yang dipesan, serta jumlah dan merek yang tertera pada pemberitahuan
pemesanan. Apabila barang pesanan tidak sesuai maka admin akan mengembalikan
barang tersebut kepada supplier untuk diganti dengan barang pesanan yang sesuai.
Jika barang sudah sesuai, maka admin akan menandatangani nota pembelian yang
dibawa oleh supplier. Dalam hal ini supplier memberikan nota pembelian lembar ke-
2 kepada Admin.
8. Mengecek Laporan Penerimaan Barang
Sebelum melakukan pembayaran'maka staff purchasing, dan staff accounting akan
mengecek kembali laporan penerimaan barang-apakah barang yang diterima sesuai

dengan purchase order.

BANDO VPOWER > = /:""""'”

Cast~
NORB NO. ..cvciissivmssssssiosans
Banny.-k Nama Barang .”.m_ Jumiah
1 Motor fon 425 oo
=
/L
/
£
(
N\
Tanda Terima. [ PERHATIAN Jumiah Rp. QZS.O?,Q
| mw:‘.‘"j Hormat Karm

Sumber : Divisi Purchasing PT Cahaya Kinetik Indonesia, 2023
Gambar IV.13
Nota Pembelian



9. Pembayaran
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Setelah proses permintaan pengadaan barang dilakukan maka Manager Accounting

akan mengecek kembali dan menyetujui pembayaran tagihan atas pembelian barang

kepada supplier dengan jumlah yang sesuai dengan nota pembelian.

10. Pembuatan Purchase Invoice

Setelah proses pembayaran, staff accounting akan membuat purchase invoice untuk

data PT Cahaya Kinetik Indonesia, Setelah itu maka proses pembelian telah selesai.

PT. CAHAYA KINETIK INDONESIA P h I
L CBD RUKD PARAMOILUNT DOTCOM u r{: ase nv
GADING SERPONG ORANGE NO. 6 [—— T —rT———
PAKULCNAN BARAT KELAPA DUA PUCKI2022/058/007 i o Sep 2023
vendor : [ ARDONALLOWMOTOR Fom No.  Terms
Auto Parts Blok F no 15 & Blok F no 16 BSD City Tangevang =~ | L _____ .. L S e con ......
Ammount ) FOB
775.000 .
Ship Via | Ship Date
' @ Sep 2023
Iem Description Oty Unit Price Disc] Tax Amount
FAN MOTOR FAN EXTERA CITY 1 450,000 [0% 450,000
Snart 15 SPAREPART LAIN LAIN . SELANG MR 1 125,000 |0 125 000
CITY
Spart 12 FILTER UDARA CRY 1 200,000 |0 200,000

Say Seven hundned Seventy-fve thousand | Sub Toaal : 775000
Discount : i
. Dscription -
0
0
Prepared By Reviewed By Approved By | Total : 776.000
Date: Date: Date:

Sumber : Divisi Purchasing PT Cahaya Kinetik Indonesia, 2023

Gambar IV.14
Purchase Invoice PT Cahaya Kinetik Indonesia
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Berdasarkan uraian diatas mengenai prosedur pengadaan barang dan jasa maka
penulis dapat menganalisa bahwa setiap melakukan proses pengadaan barang dan jasa
maka hal yang harus dilakukan yaitu dengan adanya form permintaan barang oleh admin
dan disetujui oleh staff purchasing. Hal ini dimulai dari admin melakukan pengajuan
menggunakan form permintaan barang lalu akan diserahkan ke bagian terkait yaitu staff
purchasing kemudian staff purchasing akan meminta kepada supplier untuk membuatkan
surat penawaran kepada PT Cahaya Kinetik Indonesia, setelah mendapatkan surat
penawaran staff purchasing akan membuatkan Purchase Order (PO) kepada supplier.

Staff purchasing mengajukan barang tersebut.ke Manager purchasing untuk
mendapatkan persetujuan pembelian, setelah mendapatkan persetujuan PO tersebut akan
dikirimkan kepada supplier melalui-WhatsAppmSetelah pihak supplier menerima PO
tersebut pihak supplier akan mengirimkan barang-yang dipesan oleh staff purchasing.
Barang yang dikirim supplier .akan-diterima oleh”admin yang selanjutnya dilakukan
pengecekan barang, jumlah barang yang diserahkan oleh supplier sesuai dengan form
permintaan barang.

Sebelum melakukan pembayaran, staff purchasing dan staff accounting akan
mengecek kembali apakah penerimaan barang tersebut sudah sesuai dengan purchase
order. Setelah selesai melakukan pengecekan maka laporan diserahkan ke manager
accounting untuk persetujuan dan akan dilakukan proses pembayaran, setelah proses
pembayaran staff accounting akan membuatkan purchase invoice untuk laporan di PT
Cahaya Kinetik Indonesia.

Adapun alur prosedur pengadaan barang dan jasa yang dengan pembelian tunai

pada PT Cahaya Kinetik Indonesia sebagai berikut :
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Rincian Permintaan Barang oleh Admin
Langkah awal dalam prosedur pengadaan barang dan jasa, admin yang ada malakukan
pemeriksaan barang yang dibutuhkan untuk menunjang pekerjaan. Jika barang tidak
tersedia maka admin akan mengajukan permintaan barang dengan form pengajuan
yang akan disetujui oleh staff purchasing. Form permintaan barang tersebut berisikan
nama barang dan jumlah yang ingin diajukan, form pengajuan ini hanya terdiri dari 1
rangkap, yang akan diberikan ke staff purchasing.
Pembuatan Purchase Order
Setelah Form Pengajuan Barang diterima oleh. staff purchasing, maka staff
purchasing akan membuatkan- Purchase Order(PO) lalu diprint. Purchase order
harus ditanda tangani oleh staff purchasing.
Pada saat staff purchasing inginsmélakukan-pembelian barang harus mengacu pada
prosedur yang telah diterapkan-antara lain:

a. Menerima form permintaan yang sudah ditanda tangani.

b. Memeriksa kelengkapan pada form permintaan
Proses Persetujuan
Dalam hal ini yang berwenang dalam proses persetujuan pengadaan barang adalah
Manager Purchasing. Setelah purchase order telah disetujui, maka proses pembelian
kepada supplier dapat segera dilaksanakan.
Meminta Pencairan Dana
Setelah dokumen PO disetujui, maka staff purchasing akan meminta untuk pencairan
dana yang dipakai untuk pembelian barang secara tunai dengan membawa purchase

order tersebut.
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Proses Pembelian
staff purchasing mendatangi supplier terdekat untuk melakukan pembelian barang
dengan membawa lembar PO yang telah disetujui oleh manager purchasing dan
manager accounting dengan pembayaran secara tunai.
Mengirim Barang
Dalam hal ini supplier dikatakan sebagai unit terkait pihak luar. proses pembelian
akan segera dilanjutkan dengan pihak supplier mengirimkan barang yang dibeli
sesuai dengan dokumen PO.
Barang Diterima
Untuk setiap barang yang dikirimkan oleh supplier, admin akan menerima barang dan
nota pembelian. Kemudian adminrakan memeriksa kesesuaian barang yang masuk
dengan barang yang dipesan, sertagjumlah danmerek yang tertera pada pemberitahuan
pemesanan.
Mengarsip
Setelah melakukan pembelian nota pembelian akan disimpan oleh staff purchasing
untuk dokumen pengadaan barang secara tunai-dan staff accounting melakukan
pengarsipan sebagai bukti pengeluaran kas.
Berikut adalah data permintaan barang pada bulan Agustus 2023 — Oktober 2023

Tabel I'V.2
Data Pengadaan Barang dan Jasa bulan Agustus 2023

No

Invoice
Vendor Name Description Qty
Date

31 Aug 2023 KUSUMA MOTOR TUTUP RADIATOR 60,000.00 1

29 Aug 2023 PERMATA AC FILTER CABIN 150,000.00 1
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3 29 Aug 2023 WIJAYA AC MOBIL JASA PRESS SELANG 600,000.00 1
MIN JAYA
4 29 Aug 2023 MOTOR BLOWER INNOVA 825,000.00 1
AIRCONINDO
5 26 Aug 2023 SWAN JAYA FILTER CABIN 100,000.00 1
6 26 Aug 2023 PERMATA AC EVAPORATOR INNOVA 800,000.00 1
7 22 Aug 2023 OTHER VENDOR FILTER OLI HONDA STOK 61,400.00 1
ARDONALLOH
8 21 Aug 2023 BUSI IRIDIUM SET 520,000.00 1
MOTOR
9 20 Aug 2023 JAYA ABADI AUTO FILTER OLI KIJANG 100,000.00 1
ARDONALLOH
10 19 Aug 2023 SEAL BUSI COVER KLEP 375,000.00 1
MOTOR
11 15 Aug 2023 MAZDA SUNTER FILTER.OLI MAZDA 94,700.00 1
12 15 Aug 2023 GRAHA BERLIAN FILTER CABIN 75,000.00 1
13 12 Aug 2023 PERMATA AC FILTER CABIN 125,000.00 1
ARDONALLOH
14 11 Aug 2023 FILTER UDARA 125,000.00 1
MOTOR
15 11 Aug 2023 SWAN JAYA CUST THORTB'mobil Xenia B 2239 SOG 890,000.00 1
16 09 Aug 2023 WIAYA AC MOBIL: JASA PRESS SELANG 600,000.00 1
17 09 Aug 2023 WIJAYA AC MOBIL JASA PRESS SELANG 600,000.00 1
18 09 Aug 2023 PERMATA AC SELANG 5/8 AC 600,000.00 1

Sumber : Divisi Purchasing PT Cahaya Kinetik Indonesia, 2023

Dari tabel IV.2 dapat disimpulkan bahwa pada bulan Agustus 2023 terdapat 18 kali

pengadaan barang dan jasa yang terdiri dari 3 kali pengadaan barang dan jasa dalam hari

pada tanggal 9 Agustus 2023 dan 29 Agustus 2023, 2 kali dalam sehari pengadaan barang

dan jasa pada tanggal 11 Agustus 2023, 15 Agustus 2023, dan 26 Agustus

Tabel IV.3
Data Pengadaan Barang dan Jasa bulan September 2023

No Invoice Date Vendor Name Description Qty
1 29 Sep 2023 ARDONALLOH MOTOR FILTER UDARA ERTIGA 145,000.00 1
2 29 Sep 2023 SWAN JAYA KOMPRESSOR MAZDA 2,450,000.00 1
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3 27 Sep 2023 PERMATA AC WERSTAN KIJANG INNOVA 400,000.00 1
4 26 Sep 2023 ARDONALLOH MOTOR COVER KLEP INNOVA 150,000.00 1
5 25 Sep 2023 PERMATA AC FILTER CABIN AVANZA 65,000.00 1
6 23 Sep 2023 SWAN JAYA TUTUP RADIATOR 65,000.00 1
7 23 Sep 2023 PERMATA AC FILTER CABIN 750,000.00 1
8 22 Sep 2023 PERMATA AC FILTER CABIN 700,000.00 1
9 20 Sep 2023 PERMATA AC FILTER CABIN 150,000.00 1
10 20 Sep 2023 MUTIARA AC FILTER CABIN 200,000.00 1
11 16 Sep 2023 PERMATA AC FILTER CABIN 185,000.00 1
12 16 Sep 2023 ARDONALLOH MOTOR BUSI IRIDIUM SET 500,000.00 1
13 14 Sep 2023 PERMATA AC EVAPORATOR KIJANG INNOVA 1,100,000.00 1
14 13 Sep 2023 KUSUMA MOTOR TUTUP.RADIATOR 80,000.00 1
15 13 Sep 2023 OTHER VENDOR EVAPORATOR HYUNDAI 1,300,000.00 1
16 09 Sep 2023 ARDONALLOH MOTOR COVERKLEEP, FILTER UDARA XENIA 775,000.00 1
17 07 Sep 2023 SWAN JAYA FILTER UDARA 215,000.00 1
18 04 Sep 2023 OTHER VENDOR LLAMPU REM 158,900.00 1
19 04 Sep 2023 SWANJAYA COILJIGNIS 910,000.00 1
20 04 Sep 2023 ARDONALLOH MOTOR FILTER UDARAHYUNDAI 265,000.00 1
21 02 Sep 2023 KUSUMA MOTOR TUTUP-RADIATOR 70,000.00 1

Sumber : Divisi Purchasing PT Cahaya Kinetik Indonesia, 2023

Dari tabel IV.3 dapat disimpulkan-bahwa:pada bulan September 2023 terdapat 21

kali pengadaan barang dan jasa yang terdiri dari 3 kali pengadaan barang dan jasa dalam

sehari pada tanggal 4 September 2023 dan 29 Agustus 2023, 2 kali pengadaan barang dan

jasa dalam sehari pada tanggal 13 September 2023, 16 September 2023, 20 September

2023, 23 September 2023 dan 29 September 2023

Tabel IV.4
Data Pengadaan Barang dan Jasa bulan Oktober 2023

No

Invoice Date

Vendor Name

Description

Qty

28 Oct 2023

WIJAYA AC MOBIL

JASA PRESS SELANG AC

300,000.00
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SINAR SAKTI
2 26 Oct 2023 FILTER CABIN AVANZA 150,000.00
MOTOR
3 24 Oct 2023 MUTIARA AC FILTER CABIN CAPTIVA 225,000.00
4 24 Oct 2023 SWAN JAYA STOK FILTER CABIN INNOVA REBORN 200,000.00
5 20 Oct 2023 PERMATA AC FILTER CABIN ISUZU MUX 200,000.00
6 20 Oct 2023 GRAHA BERLIAN MOTOR FAN INNOVA 575,000.00
7 19 Oct 2023 SWAN JAYA KONDENSOR IGNIS 510,000.00
8 19 Oct 2023 WIAYA AC MOBIL JASA PRESS SELANG AC 400,000.00
9 18 Oct 2023 WIJAYA AC MOBIL JASA PRESS SELANG AC 300,000.00
10 | 18 Oct 2023 PERMATA AC FILTER CABIN 550,000.00
ARDONALLCH
11 | 17 Oct 2023 FILTER UDARA ALPHARD 115,000.00
MOTOR
12 | 17 Oct 2023 PERMATA AC STOK FILTER CABIN MAZDA 2 125,000.00
13 | 16 Oct 2023 PERMATA AC FIETER,CABIN ALPHARD 120,000.00
14 | 16 Oct 2023 OTHER VENDOR EVAPORATOR AVANZA 600,000.00
15 | 14 Oct 2023 PERMATA'AC EVAPORATOR INNOVA REBORN 750,000.00
16 | 14 Oct 2023 IDOLA MOTOR BUSLIRIDIUM SUZUKI 320,000.00
ARDONALLGCH
17 | 13 Oct 2023 DISC BRAKE FORTUNER 1,650,000.00
MOTOR
18 | 13 Oct 2023 PERMATA AC FILTER CABIN AGYA 75,000.00
19 | 130ct2023 | RATUJAYA MOTOR STOK FILTER CABIN BIASA 1,520,000.00
SINAR SAKTI
20 | 13 Oct 2023 KONDENSOR MERCY S400 4,000,000.00
MOTOR
21 | 13 Oct 2023 GRAHA BERLIAN FILTER CABIN HYUNDAI 175,000.00
22 | 12 0Oct 2023 PERMATA AC KOMPRESSOR HYUNDAI 4,100,000.00
23 | 12 Oct 2023 MIN JAYA EVAPORATOR HYUNDAI 1,000,000.00
24 | 12 Oct 2023 TOKO 88 KONDENSOR CAPTIVA 650,000.00
25 | 07 Oct 2023 SWAN JAYA COIL SET VIOS 750,000.00
26 | 07 Oct 2023 SWAN JAYA BRAKE PAD VIOS 735,000.00
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27 | 07 Oct 2023 SWAN JAYA RADIATOR VIOS 425,000.00
ARDONALLOH
28 | 05 0Oct 2023 DISC BRAKE SET PAJERO 4,700,000.00
MOTOR

Sumber : Divisi Purchasing PT Cahaya Kinetik Indonesia, 2023

Dari tabel IV.4 dapat disimpulkan bahwa pada bulan Oktober 2023 terdapat 28 kali
pengadaan barang dan jasa yang terdiri dari 5 kali pengadaan barang dan jasa dalam sehari
pada tanggal 13 Oktober 2023, 3 kali pengadaan barang dan jasa dalam sehari pada tanggal
7 Oktober 2023 dan 12 Oktober 2023

Dari tiga tabel diatas dapat disimpulkan-bahwa setiap permintaan barang dan jasa
tersebut sudah sesuai dengan urgensi-pada-saat pekerjaan dilaksanakan, oleh karena itu
pengadaan barang dan jasa pada setiap bulannyatidak sama.

Berdasarkan prosedur yang -dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa terdapat
beberapa aspek yang menunjukkan ketidaksempurnaan dalam sistem dan prosedur yang
digunakan dalam proses pengadaan-barang dan jasa-di PT Cahaya Kinetik Indonesia:

1. Ketergantungan pada proses manual, proses-pengadaan barang masih mengandalkan
penggunaan formulir fisik dan’' komunikasi -verbal ‘antara departemen yang
membutuhkan dan staff purchasing. Hal ini dapat meningkatkan risiko kesalahan,
keterlambatan, dan kurangnya transparansi dalam proses.

2. Adanya kemungkinan kesalahan dalam komunikasi, komunikasi antara staff
purchasing dan supplier terutama dilakukan melalui telepon dan WhatsApp, yang
rentan terhadap kesalahpahaman dan kurangnya dokumentasi. Ini dapat

mengakibatkan ketidakpastian dalam pemesanan dan pengiriman barang.
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3. Keterbatasan pengendalian dan pelacakan, tidak ada sistem yang terintegrasi untuk
memantau dan melacak status setiap tahapan dalam proses pengadaan barang. Ini
dapat menyulitkan pengendalian dan manajemen risiko, serta menghambat
kemampuan untuk mengidentifikasi dan mengatasi masalah dengan cepat.

4. Keterbatasan dalam evaluasi kinerja dan peningkatan berkelanjutan, tidak ada proses
yang jelas untuk mengevaluasi kinerja dalam proses pengadaan barang dan jasa, serta
untuk menerapkan perbaikan atau peningkatan berkelanjutan berdasarkan hasil
evaluasi tersebut. Hal ini dapat menghambat kemampuan perusahaan untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam jangka panjang.

5. Kurangnya penggunaan teknologi, proses pengadaan‘barang masih bergantung pada
penggunaan dokumen fisik dan/komunikasi manual, tanpa memanfaatkan teknologi
informasi dan perangkat lunak-yang dapat-meningkatkan otomatisasi, efisiensi, dan
akurasi proses.

6. Kesulitan dalam pemantauan persetujuan dan pembayaran, tidak ada sistem yang
terstruktur untuk memantau status persetujuan pembelian dan pembayaran. Hal ini
dapat menyebabkan keterlambatan dalam pembelian barang dan jasa serta potensi
masalah dalam manajemen kas.

4.5.3 Analisis Tingkat Efisiensi Pembelian PT Cahaya Kinetik Indonesia

Tingkat efisiensi pembelian PT Cahaya Kinetik Indonesia dilakukan dengan tujuan
untuk mengevaluasi sejauh mana perusahaan ini berhasil dalam mengelola pengeluaran
pembelian mereka. Penilaian ini melibatkan pengamatan terhadap sejumlah faktor kunci,
termasuk proses pengadaan barang dan jasa, manajemen persediaan, hubungan dengan

pemasok, serta kebijakan dan prosedur yang telah diterapkan oleh perusahaan. Menggali
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sejauh mana PT Cahaya Kinetik Indonesia dapat memanfaatkan anggaran pembelian
mereka secara efisien dan efektif. Analisis dilakukan dengan membandingkan anggaran
yang dialokasikan untuk pembelian dengan jumlah aktual yang direalisasikan, dengan
memperhatikan kualitas, harga, dan waktu pengiriman barang/jasa yang dipesan.

Rumus efisiensi pembelian biasanya dinyatakan sebagai persentase dan dihitung
dengan membandingkan total biaya aktual yang dikeluarkan perusahaan dalam pembelian
barang atau jasa dengan jumlah anggaran yang dialokasikan untuk pembelian tersebut.

Rumusnya adalah sebagai berikut:

Total Realisasi-Pembelian
EFISIENSI PEMBELIAN (%) - : - x 100%
Total Budget Pembelian

Kemudian persentase hasil tersebut dikategorikan kedalam beberapa tingkatan

efisiensi (Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 690.900-327 Tahun 1996) :

Tabel IV.5
Kriteria Efisien

Rentang Pencapaian Kinerja Kategori
>100% Tidak Efisien
90% - 100% Kurang Efisien
80% - 90% Cukup Efisien

60% - 80% Efisien
<60% Sangat Efisien

Sumber : Kepmendagri No.690.900-327 Tahun 1996
Dalam menentukan pencapaian efisiensi pembelian terapat faktor-faktor yang
mempengaruhi dalam pelaksanaan pengadaan barang pada PT Cahaya Kinetik Indonesia

yaitu:
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. Perencanaan, ketepatan perkiraan kebutuhan barang untuk meminimalisir kelebihan

atau kekurangan stok barang.

Perencanaan jangka Panjang untuk mendapatkan harga yang lebih baik melalui
pembelian dalam jumlah besar atau kontrak jangka panjang.

Negosiasi yang efektif agar endapatkan harga terbaik dari pemasok.

Pengendalian kualitas, memastikan barang yang diterima sesuai dengan spesifikasi
dan berkualitas baik.

Pemilihan pemasok yang tepat, memilih pemasok yang terpercaya, menawarkan
harga yang kompetitif, dan memiliki kualitas produk yang baik.

Hubungan yang baik dengan pemasok, membangun kerjasama jangka panjang yang
saling menguntungkan.

Pencapaian efisiensi pembelian dalam proses-pengadaan barang dan jasa pada PT

Cahaya Kinetik Indonesia didasarkan pada beberapa aspek; yaitu:

1.

Perencanaan yang Matang

Dalam perencanaa yang matang ini harus ada perkiraan kebutuhan yang akurat
dengan melakukan perkiraan kebutuhan barang dan jasa secara tepat untuk
meminimalisir kelebihan atau kekurangan stok, dan perencanaan jangka panjang
yaitu dengan merencanakan kebutuhan barang dan jasa dalam jangka panjang untuk
mendapatkan harga yang lebih baik melalui pembelian dalam jumlah besar.

Proses Pembelian yang Efisien

Melakukan negosiasi dengan pemasok secara profesional dan efektif untuk
mendapatkan harga terbaik dan kondisi yang menguntungkan bagi perusahaan dan

juga pengendalian kualitas yang ketat yaitu dengan melakukan kontrol kualitas yang
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ketat terhadap barang dan jasa yang diterima untuk memastikan kesesuaian dengan

spesifikasi dan kualitas yang diinginkan.

3. Manajemen Pemasok yang Strategis

Dengan pemilihan pemasok yang tepat yaitu memilih pemasok yang terpercaya,

memiliki reputasi baik, menawarkan harga yang kompetitif, dan menyediakan produk

atau jasa berkualitas tinggi dan juga membangun hubungan yang baik dengan

pemasok agar hubungan kerjasama jangka panjang yang saling menguntungkan

dengan pemasok strategis.

Berikut adalah data pencapaian efisiensi dengan contoh 3 vendor yang ada di PT

Cahaya Kinetik Indonesia pada.bulan Agustus — Oktober2023 :

Tabel VI:0
Data Pencapaian Efisiensi PT Cahaya Kinetik Indonesia bulan Agustus 2023
VENDOR
BULAN | NAMA BEEERS pE?\;?EGLﬂN VENDOR 1 | VENDOR | T VENDOR PFéﬁ/lABLEIEf\ASr\II (DEaFI!aEr:i’\le)
2 3

SELANG 5/8 AC 705800 Rp-435,000 605800 52;800 Rp 600,000 1005800
ey 50(5800 Rp. 700,000 725?800 60(5800 Rp 600,000 10_(5300
FILTER UDARA 20(';800 Rp 225,000 155800 17;800 Rp 175,000 25%%0
FILTER CABIN 205800 Rp 165,000 175800 225'3800 Rp 175,000 25%%0
i FILTER CABIN 200:0200 Rp 75,000 SOZJZOO QOEJZOO Rp 75,000 125:6;00
=) | TUTUPRADIATOR 150000 Rp 60000 | oo 00 Rp 60000 | gt
('7) FILTER CABIN 205800 Rp 150,000 155500 195500 Rp 150,000 50%%0
(DD JASSQ_ZFIQ\E;SS 70(?800 Rp 700,000 725800 605800 Rp 600,000 105800
< Mo oV 70(?800 Rp 825,000 75(?800 92:800 Rp 825,000 12-55300
FILTER CABIN 205800 Rp 175,000 11;800 155800 Rp 175,000 25%%0
EVTLPSSOI\OR 1,00%?000 Rp 800,000 87&5800 97&5800 Rp 800,000 20(?,800
FILTERS?IE;;' ONbA 105800 Rp 61,400 70,%%0 85,%%0 Rp 61,400 382%0
BUSI IRIDIUM SET 505800 Rp 520,000 655800 72:800 Rp 520,000 26%%0

FILTER OLI KIJANG 1055’00 Rp 100,000 95’%%0 11:800 Rp 100,000 | Rp -
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SEAL BUSI COVER Rp Rp Rp -Rp
KLEP 300,000 Rp 375000 | 455 509 525000 | RP 875000 1 45500
Rp Rp Rp Rp
FILTEROLIMAZDA | o0 Rp 94700 | ot a0 | RP 94700 5300
Rp Rp
5,850,000 Rp 5386100 | 463 909

Sumber : PT Cahaya Kinetik Indonesia

Tingkat efisiensi dengan anggaran dan realisasi, kita mengukur seberapa efisien

sebuah perusahaan dalam menggunakan anggaran yang telah dialokasikan untuk

pembelian barang atau jasa. Dalam tabel I1V.6, dengan anggaran sebesar 5.850.000 dan

realisasi sebesar 5.386.100, kita dapat menggunakan rumus efisiensi pembelian untuk

menghitung hasilnya adalah sebesar 92% yang berarti bahwa PT Cahaya Kinetik

Indonesia dinyatakan kurang efisien pada saat melakukan pembelian di bulan Agustus

2023
Tabel V1.7
Data Pencapaian Efisiensi PT Cahaya Kinetik Indonesia bulan September 2023
VENDOR
BULAN | NAMABARANG |\ [“og il PEMBELIAN | (Dot Ra)
VENDOR1 | VENDOR?2 | VENDOR 3 P
Rp Rp Rp Rp Rp Rp
FILTER UCKSSERERMEE N\ 200,060 295,000 200,000 145,000 145,000 55,000
Rp Rp Rp Rp Rp Rp
KOMPRESSORMAZDA | 54500500 |~ 2.450,000- | 2,950,000 | 3,010,000 | 2.450,000 550,000
WERSTAN KIJANG Rp Rp Rp Rp Rp Rp
INNOVA 500,000 325,000 400,000 455,000 400,000 100,000
Rp Rp Rp Rp Rp Rp
COVER KSR ¥ 500,000 325,000 150,000 475,000 150,000 350,000
Rp Rp Rp Rp Rp Rp
% FILTER CA gl I i) 115,000 65,000 100,000 65,000 135,000
Rp Rp Rp Rp Rp Rp
m TUTUR RABIATEIS 200,000 105,000 65,000 95,000 65,000 135,000
Rp Rp Rp Rp Rp Rp
E EVAPORATOR CALYA |4 57090 425,000 925,000 750,000 750,000 250,000
Rp Rp Rp Rp Rp Rp
= | KONDENSORHYUNDA | 000,000 755,000 825,000 700,000 700,000 300,000
al Rp Rp Rp Rp Rp Rp
m FILTER CABIN 200,000 155,000 175,000 150,000 150,000 50,000
Rp Rp Rp Rp Rp Rp
N FILTER CABIN 200,000 255,000 200,000 275,000 200,000 .
Rp Rp Rp Rp Rp Rp
FILTER CABIN 200,000 195,000 185,000 210,000 185,000 15,000
Rp Rp Rp Rp Rp Rp
BUSI IRIDIUM SET 500,000 725,000 625,000 500,000 500,000 .
EVAPORATOR KIJANG Rp Rp Rp Rp Rp Rp
INNOVA 2,000,000 | 1,100,000 | 1,215000 | 12355000 | 1,100,000 900,000
Rp Rp Rp Rp Rp Rp
TUTUP RADIATOR 150,000 95,000 80,000 115,000 80,000 70,000
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EVAPORATOR Rp Rp Rp Rp Rp Rp
HYUNDAI 2000000 | 1,300,000 | 1225000 | 1.415000 | 1,300,000 700,000
COVER KLEP, FILTER Rp Rp Rp Rp Rp Rp
UDARA XENIA 500,000 885,000 935,000 775,000 775,000 275,000
Rp Rp Rp Rp Rp Rp
FILTER UDARA 200,000 215,000 195,000 200,000 195,000 5,000
Rp Rp Rp Rp Rp -Rp
LAMPU REM 100,000 190,000 179,000 158,900 158,900 58,900
Rp Rp Rp Rp Rp Rp
COIL IGNIS 1,000,000 | 1,150,000 975,000 910,000 910,000 90,000
FILTER UDARA Rp Rp Rp Rp Rp Rp
HYUNDAI 200,000 165,000 185,000 215,000 165,000 35,000
Rp Rp Rp Rp Rp Rp
TUTUP RADIATOR 150,000 85,000 90,000 70,000 70,000 80,000
Rp Rp
14,000,000 Rp10,513,900 | 3,486,100
Sumber : PT Cahaya Kinetik Indonesia
Dalam tabel IV.7, dengan anggaran sebesar 14.000.000 dan realisasi sebesar
10.513.900, kita dapat menggunakan rumus efisiensi pembelian untuk menghitung
hasilnya sebesar 75% yang berartibahwa PT Cahaya Kinetik Indonesia dinyatakan efisien
pada saat melakukan pembelian dibulan-September.2023
Tabel VL8
Data Pencapaian Efisiensi PT CahayaKinetik Indonesia bulan Oktober 2023
VENDOR
BULAN | NAMABARANG (om0 PEMBELIAN | (ataon B
VENDOR 1| "WVENDOR 2 | VENDOR 3 ( P)
Rp Rp Rp Rp Rp
JASAPRESSSELANGAC | 944 g9 700,000 725,000 600,000 600,000.00 100,000
Rp Rp Rp Rp Rp
FILTER CABINAVANZA | 1 <0 = 138 000 150,600 150,000.00 ?
Rp Rp Rp Rp -Rp
FILTER CAREESEE & Il ' Sdbod 195,000 215,000 195,000 175,000.00 25,000
STOK FILTER CABIN Rp Rp Rp Rp 200.000.00 -Rp
INNOVA REBORN 150,000 115,000 145,000 150,000 ,000. 50,000
FILTER CABIN ISUZU Rp Rp Rp Rp 20000000 Rp
% MUX 150,000 135,000 155,000 150,000 ,000. 50,000
Rp Rp Rp Rp Rp
QN | MOTORFANINNOVA | 1000000 | 955000 750,000 575000 | 200000 | 455000
Rp Rp Rp Rp Rp
E KONDENSOR IGNIS 1,000,000 665,000 725,000 510,000 510,000.00 490,000
Rp Rp Rp Rp Rp
\¢ | IASAPRESSSELANGAC | 700000 700,000 725,000 600000 | 60000000 1406000
Rp Rp Rp Rp Rp
O | sasAPRESS SELANG AC 700,000 700,000 725,000 600,000 600,000.00 100,000
Rp Rp Rp Rp -Rp
FILTER CABIN 150,000 195,000 175,000 155,000 155,000.00 5,000
FILTER UDARA Rp Rp Rp Rp 11500000 Rp
ALPHARD 150,000 135,000 115,000 155,000 ,000. 35,000
STOK FILTER CABIN Rp Rp Rp Rp 125.000.00 Rp
MAZDA 2 100,000 195,000 175,000 125,000 ,000. 25,000
FILTER CABIN Rp Rp Rp Rp 12000000 Rp
ALPHARD 150,000 135,000 115,000 120,000 ,000. 30,000
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Rp Rp Rp Rp Rp

EVAPORATOR AVANZA | 1 500 000 825,000 700,000 600,000 600,000.00 400,000
EVAPORATOR INNOVA Rp Rp Rp Rp 750,000.00 Rp

REBORN 1,000,000 955,000 975,000 750,000 ,000. 250,000
Rp Rp Rp Rp Rp

BUSIIRIDIUM SUZUKI 500,000 475,000 525,000 320000 | 32000000 | 480000
Rp Rp Rp Rp Rp

DISC BRAKEFORTUNER | 5000000 | 1,650,000 | 1900000 | 2150000 | 15000000 | 550009
Rp Rp Rp Rp Rp

FILTER CABIN AGYA 150600 95,000 115,000 75,000 75,000.00 75,000
KONDENSOR MERCY Rp Rp Rp Rp Rp

5400 5,000,000 | 6755000 | 8165000 | 4000000 | 409000000 | 4 099009

FILTER CABIN Rp Rp Rp Rp 175,000.00 R

HYUNDAI 150,000 195,000 225,000 175,000 000. 25,000
KOMPRESSOR Rp Rp Rp Rp Rp

HYUNDAI 5000000 | 8875500 | 5865000 | 4100000 | +10000000 | 44009
EVAPORATOR Rp Rp Rp Rp Rp

HYUNDAI 1000000 | 1,550,000 | 1,450,000 | 1000000 | :000.000.00 -

Rp. Rp Rp Rp Rp

KONDENSORCAPTIVA | 1000000 | 995000 | 1,065000 | 650,000 | 92099000 | 350,000
Rp Rp Rp Rp Rp

co. ERdEE 1,000,000 975,000 855,000 750000 | %0000 | 550,000
Rp Rp Rp Rp Rp

B RAK RO 500,000 550,000 425,000 310000 | 42500000 75,000
Rp Rp Rp Rp Rp

RADIASEEEEE 500,000 655,000 565,000 425000 | 42500000 75,000
Rp a

24,050,000 Rp19,045,000 | 5,005,000

Sumber :

PT Cahaya Kinetik Indonesia

Dalam tabel IV.8, dengan anggaran sebesar 24.050.000 dan realisasi sebesar

19.045.000, kita dapat menggunakan rumus efisiensi. pembelian untuk menghitung
hasilnya sebesar 79% yang berarti bahwa PT Cahaya Kinetik Indonesia dinyatakan efisien
pada saat melakukan pembelian di bulan Oktober 2023
4.5.4 Kendala Pengadaan Barang dan Jasa terhadap Efisiensi Pembelian

Kendala dalam pengadaan barang dan jasa adalah tantangan atau hambatan yang
dapat menghambat atau memperlambat proses pengadaan barang atau jasa yang
diperlukan oleh suatu perusahaan atau organisasi. Kendala-kendala ini bisa timbul dari
berbagai sumber dan dapat mempengaruhi efisiensi, keandalan, dan ketersediaan barang
atau jasa yang dibutuhkan.

Adapun kendala yang dihadapi dalam proses pengadaan barang dan jasa pada PT

Cahaya Kinetik Indonesia adalah sebagai berikut :
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. Masalah kualitas produk atau layanan, jika barang atau jasa yang dipesan tidak

memenuhi standar kualitas yang diharapkan, hal ini dapat mengakibatkan penundaan,
pengeluaran tambahan, atau bahkan kehilangan pelanggan.

Kurangnya negosiasi yang efektif dengan pemasok: Kurangnya kemampuan untuk
bernegosiasi dengan pemasok dapat mengakibatkan harga yang tidak optimal, yang
pada gilirannya dapat mempengaruhi efisiensi pembelian.

Keterlambatan pengiriman, menghadapi keterlambatan dalam pengiriman barang
atau jasa yang dipesan dari pemasok atau vendor. Hal ini dapat disebabkan oleh
berbagai faktor seperti masalah logistik, penundaan produksi, atau keterbatasan stok.
Kesalahan barang yang dikirim, di mana barang yang diterima oleh PT Cahaya
Kinetik Indonesia dari pemasokratau vendor tidak sesuai dengan spesifikasi yang

telah ditetapkan.

4.5.5 Cara Mengatasi Kendala Pengadaan Barang dan Jasa terhadap Efisiensi

Pembelian

Untuk mengatasi kendala yang dihadapi dalam proses pengadaan barang dan jasa

pada PT Cahaya Kinetik Indonesia, Adapun cara-cara mengatasi kendala yang terjadi

adalah sebagai berikut :

1.

Perusahaan perlu melakukan evaluasi menyeluruh terhadap pemasok potensial
sebelum melakukan pembelian, serta menetapkan standar kualitas yang jelas dan
mengkomunikasikan ekspektasi kepada pemasok.

Pelatihan karyawan dalam keterampilan negosiasi dan pembentukan hubungan yang

baik dengan pemasok dapat membantu meningkatkan kemampuan perusahaan untuk
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mendapatkan harga yang kompetitif dan kondisi pembelian yang lebih
menguntungkan.

3. Mencari dan mengembangkan hubungan dengan beberapa pemasok atau vendor yang
dapat menjadi alternatif dapat membantu mengurangi risiko keterlambatan atau
ketidaktersediaan barang dan jasa.

4. Segera hubungi pemasok atau vendor untuk memberi tahu mereka tentang kesalahan
yang terjadi. Komunikasikan secara jelas dan tepat mengenai perbedaan antara
spesifikasi yang diminta dan barang yang diterima lalu diskusikan dengan pemasok
mengenai opsi pengembalian barang yang tidak sesuai spesifikasi untuk mendapatkan
penggantian atau penyesuaian. Jika barang tidak dapat dikembalikan, pertimbangkan
negosiasi untuk mendapatkan kompensasi yangisesuai.

4.6 Refleksi Penelitian

Dalam penelitian yang berjudul "Analisis Prosedur Pengadaan Barang dan Jasa
terhadap Efisiensi Pembelian PT Cahaya Kinetik Indonesia", penulis melakukan analisis
mendalam terhadap prosedur pengadaan barang dan jasa yang dilakukan oleh perusahaan
tersebut. Penelitian ini bertujuan -untuk -mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi efisiensi pembelian dan memberikan rekomendasi untuk meningkatkan
proses pembelian yang lebih efisien.

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif
dengan mengumpulkan data, melakukan studi dokumentasi untuk memperoleh informasi
terkait proses pengadaan barang dan jasa yang ada di perusahaan.

Hasil penelitian menunjukkan beberapa temuan yang signifikan. Pertama,

prosedur pengadaan barang dan jasa di PT Cahaya Kinetik Indonesia belum sepenuhnya
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efisien. Terdapat beberapa hambatan dan tantangan yang menghambat efisiensi
pembelian, seperti kurangnya pemantauan terhadap kinerja vendor, proses persetujuan
yang lambat, dan kurangnya integrasi antara departemen terkait.

Selanjutnya, penulis mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat meningkatkan
efisiensi pembelian di perusahaan. Penulis menemukan bahwa peningkatan komunikasi
dan koordinasi antara departemen terkait sangat penting. Selain itu, penggunaan teknologi
informasi dan sistem manajemen pembelian dapat membantu meningkatkan efisiensi dan
mempercepat proses pembelian.

Berdasarkan temuan tersebut, Penulis ‘merckomendasikan beberapa langkah
perbaikan kepada PT Cahaya Kinetik Indonesia. Pertama; perusahaan perlu memperkuat
pemantauan dan evaluasi terhadap [kinerja vendory termasuk melakukan audit vendor
secara berkala. Kedua, perusahaangperlu mempercepat proses persetujuan dengan
memperbaiki alur kerja dan mengimplementasikan-sistem persetujuan yang terintegrasi.
Ketiga, perusahaan perlu mempertimbangkan penggunaan teknologi informasi, seperti
sistem manajemen pembelian, untuk meningkatkan efisiensi dalam pengadaan barang dan
jasa.

Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi teoritis dengan mengkaji
faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi pembelian. Hasil penelitian ini dapat menjadi
acuan bagi perusahaan lain dalam meningkatkan efisiensi pembelian mereka.

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian ini
hanya dilakukan pada satu perusahaan, sehingga generalisasi temuan perlu dilakukan

dengan hati-hati. Selain itu, penelitian ini hanya fokus pada aspek prosedur pengadaan
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barang dan jasa, sehingga aspek lain yang dapat mempengaruhi efisiensi pembelian
mungkin tidak tercakup sepenuhnya.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi pembelian di PT Cahaya Kinetik Indonesia.
Diharapkan rekomendasi yang dihasilkan dari penelitian ini dapat membantu perusahaan
dalam meningkatkan proses pembelian mereka, mengurangi biaya, dan memperoleh
keuntungan kompetitif.

4.7 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini dalam memperoleh dan mengumpulkan data penelitian
yaitu Kajian dalam penelitian “ini terbatas hanya” mendeskripsikan alur prosedur
pelaksanaan pengadaan barang dan jasapada PT Cahaya Kinetik Indonesia, penelitian ini
fokus pada Prosedur Pengadaan' yang mana-lebih berfokus pada analisis prosedur
pengadaan barang dan jasa, namun tidak secara mendalam mengkaji aspek lain yang dapat
mempengaruhi efisiensi pembelian, seperti manajemen persediaan, negosiasi harga, atau
evaluasi kinerja supplier. Oleh karena itu, aspek-aspek tersebut dapat menjadi batasan

dalam pemahaman efisiensi pembelian secara keseluruhan.
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BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis prosedur pengadaan barang

dan jasa terhadap efisiensi pembelian pada PT Cahaya Kinetik Indonesia dapat ditarik

kesimpulan bahwa :

1.

Prosedur pelaksanaan pengadaan barang danjasa di PT Cahaya Kinetik Indonesia
didasari dengan adanya.permintaansbarang yang dilakukan oleh admin ke staff
purchasing. Setelah form pengajuan/diterima maka staff purchasing akan meminta
penawaran harga ke beberapa supplier, kemudian-surat penawaran yang sudah
diterima akan dibandingkan-oleh staff purchasing dan akan dipesan sesuai dengan
form permintaan. Selanjutnya barang yang diterima akan diperiksa oleh admin.
Sebelum melakukan pembayaran maka “staff purchasmg, dan staff accounting
melakukan pengecekan kembali laporan penerimaan barang apakah barang yang
diterima sesuai dengan purchase order dan selanjutnya akan dilakukan persetujuan

pembayaran dan dilakukan pembayaran oleh staff accounting

. Untuk mencapai efisiensi pembelian di PT Cahaya Kinetik Indonesia, ada 6 faktor,

yaitu Perencanaan, Perencanaan Jangka Panjang, Negosiasi Efektif, Pengendalian
Kualitas, Pemilihan Pemasok yang Tepat, Hubungan Baik dengan Pemasok.

Dengan mengelola faktor-faktor ini dengan baik, PT Cahaya Kinetik Indonesia
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dapat meningkatkan efisiensi pembelian dan mengoptimalkan proses pengadaan
barang.

Dalam proses pengadaan barang dan jasa, PT Cahaya Kinetik Indonesia
menghadapi beberapa kendala yang dapat mempengaruhi efisiensi pembelian.
Kendala-kendala tersebut meliputi masalah kualitas produk atau layanan,
kurangnya negosiasi yang efektif dengan pemasok, keterlambatan pengiriman, dan

kesalahan barang yang dikirim.

5.2 Saran

Peneliti memberikan sedikit saran berdasarkan temuan penelitian mengenai prosedur

pengadaan barang dan jasa.terhadap efisiensi pembelian pada PT Cahaya Kinetik

Indonesia yang terdiri dari :

1.

Saran Teoritis

Disarankan untuk peneliti lain untuk melakukan studi kasus pada perusahaan lain
yang telah sukses dalam: meningkatkan efisiensi pembelian mereka dapat
memberikan wawasan tambahan. Meneliti prosedur pengadaan dan praktik terbaik
dari perusahaan-perusahaan yang diakui dapat memberikan pemahaman lebih
mendalam tentang faktor-faktor yang berkontribusi terhadap efisiensi pembelian.
Skripsi ini dapat menjadi dasar untuk penelitian lanjutan dalam bidang ini.
Penelitian selanjutnya dapat melibatkan lebih banyak perusahaan dalam industri
yang sama atau sektor yang berbeda untuk memperluas generalisasi temuan.
Selain itu, penelitian dapat dilakukan dengan fokus pada aspek lain yang
mempengaruhi efisiensi pembelian, seperti manajemen persediaan, negosiasi

harga, atau evaluasi kinerja vendor.
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2. Saran Praktis
Setelah kurang lebih selama 3 bulan penulis melakukan penelitian pada
perusahaan PT. Cahaya Kinetik Indonesia penulis memberikan saran untuk PT.

Cahaya Kinetik Indonesia bahwa :

a. PT Cahaya Kinetik Indonesia dapat memperbaiki alur kerja dan
mengimplementasikan ~ sistem  persetujuan yang terintegrasi untuk
mempercepat proses persetujuan. Dengan mengurangi waktu yang dibutuhkan
untuk persetujuan, perusahaan dapat menghindari penundaan yang tidak perlu
dalam pembelian barang dan jasa. Langkah-langkah otomatisasi juga dapat
dipertimbangkan untuk mempercepat proses persetujuan.

b. PT Cahaya Kinetik Indonesia perlursecara teratur mengevaluasi prosedur
pengadaan yang ada dan-mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan
atau pembaruan.. Berdasarkan temuan penelitian, perusahaan dapat
mengimplementasikan perubahan ' yang diperlukan untuk meningkatkan
efisiensi pembelian. Monitoring terus-menerus dan pengukuran kinerja juga
penting untuk - memastikan -bahwa < perubahan yang diimplementasikan

memberikan dampak yang positif.
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